PENERAPAN MODEL CORE(CONNECTING,0ORGANISING,RAFRETTING
AND EXTENDING)UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN
MENULISNARASI SISWA KELASX MA GUPPI
BUNTU-BARANA KAB.ENREKANG

SKRIPS

Diajukan untuk Memenuhi salah Satu Syarat guna Memperoleh Gelar
Sarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

OLEH
MAHAYUDDIN
10533 6991 12

PROGAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA
FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASMUHAMMADIYAH MAKASSAR

2018



Ind

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR -
FAKULTAS KEGURUAN DAN [L.MU PENDIDIKAN

HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi atas nama MAHAYUDDIN, NIM: 10523699112 diterima dan
disghkan oleh Panitia Ujian Skripsi berdasarkan Surat Keputusan Reklor
Universitas Muhammadiyah Makassar Nomor: 004 Tahun 1439 H/20182 M,
Tanggal 19-20 Januari 2018 M, sebapai salah satu syarat gund memperaleh gelar
Sarjana Pendidikan pada .Iurusan }%‘!d]dﬂ\ﬂﬁ Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Kepuruan dan Ilm;;.mt‘ﬁndldlkan Uﬁ‘éms Muhammadiyah Makassar
pada hari Rabu mﬁw& lanpaﬁ?ﬂ[md_‘ 1.4 » "“k&

VA ASS . ’ 5—‘

_;g‘-' & .-‘u- ; ""'F

i & ""h
T
% A _'{-;'“
-
Pmlgaﬂ;ﬂs Uizinm
W e
Ketwa | %
.‘il!g; r'
Selactaris %,
Penguji 3 I"E{mi]}r LM, [igﬁmdDMLh{Pd

|
.‘-ﬂ 2 E
L Hfﬁﬁmﬁ‘é" it “‘m Pd

3. Dr, Mahmuodah, M. Ham

4, A Syamsnl Alam, 8. Pd., M., Pd.




UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH MAKASSAR -
FAKULTAS KEGURUAN DAN TLMU PENDIDIKAN

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul skripsi - Penerapan Model CORE (Conpeciinng Organising Rufretting And
Exteneling; untuk Menmgkatkan Keterampilan Menulis Narasi
Kelas X MA Guppi Buntu Barana Kabupaten Enrekang

Nama C MAHAYUDDIN

Nim : 10533699112

A

N
e
Program Studi  : Pendidikan ggmfa dan %@Iﬂdmema

Fakultas : Kﬂgu.y& dan Himu Beadidi N
,;F +"2 ..h..*» lg W lgm']iﬂw -
L ke ’ Jﬁ ;
/02 BRASS My N

f‘}mﬁh dlpﬁ%k&ﬂ é{‘}ﬁ’ﬂ(ﬂp&l L&%ﬂi‘l m&m&ﬁ p‘t::)?m;@ utituk

h%

diujikanty - “'“'

|| Py

P o

T

F_I!' o

:ai .:-.‘-

%ﬁ‘ %
.

Fm;bmhmgl
W e
% {

Dr. Hj. llusn:um \fﬁmﬁ '*M H I\ufdalam M. Si.

Diketahui oleh

K.I:'ﬂla Pradi Pendidikan
Balms&da“ﬁ S’Hstra Indonesia

hﬂm 9*:15715




. UNIVERSITASMUHAMMADIYAH MAKASSAR
£ FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PERSETUJUAN PEMBIMBING
Judul skrips  : Penerapan model CORE (Connection, Refracting dan Extending)
untuk Meningkatkan Keterampilan MenulisNaras Siswa Kelas X

MA Guppi Buntu Barana Kabupaten Enrekang

Nama : MAHAYUDDIN

NIM : 10533 6991 12

Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas : Keguruan dan IImu Pendidikan

Setelah diperiksa dan diteliti ulang, skripsi ini telah memenuhi persyaratan
dipertahankan di hadapan Tim Penguiji Ujian Skripsi FKIP Unismuh Makassar.

Makassar, Januari 2018

Disetujui oleh,
Pembimbing | Pembimbing |1
Dr. Hj. Rosmini Madeamin, M. Pd. Dr. H. Nursalam, M. Si.
IDN: 0929126002 NBM:

Diketahui:

Dekan FKIP Ketua Jurusan Pendidikan

Universitas Muhammadiyah M akassar, Bahasa dan Sastra Indonesia,
Erwin Akib, M. Pd., Ph. D Dr. Munirah, M.Pd.
NBM: 860 934 NBM: 951 576



. UNIVERSITASMUHAMMADIYAH MAKASSAR
£ FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Mahayuddin
NIM ;10533 6991 12
Jurusan . Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Skripsi : Penerapan model CORE (Connecting,Organising,Rafretting and
Extending) untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Narasi Siswa
Kelas X MA Guppi Buntu Barana Kabupaten Enrekang
Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang saya gjukan di depan tim penguji
adalah hasil karya sendiri dan bukan hasil ciptaan orang lain atau dibuatkan oleh
Siapapun.
Demikian pernyataan ini saya buat dan saya bersedia menerima sanksi apabila
pernyataan ini tidak benar.
Makassar, Januari 2018

Y ang Membuat Pernyataan

Mahayuddin
Mengetahui:
Pembimbing | Pembimbing I
Dr. Hj. Rosmini Madeamin, M. Pd. Dr.H. Nursalam, M. Si.
IDN: 0929126002 NBM:



. UNIVERSITASMUHAMMADIYAH MAKASSAR
£ FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SURAT PERJANJIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Mahayuddin

Nim : 10533 6991 12

Jurusan . Bahasadan Sastrandonesia
Fakultas . Keguruan dan IImu Pendidikan

Dengan ini menyatakan perjanjian sebagai berikut:

1. Mula dari penyusunan proposal sampai selesai skripsi. Saya akan menyusun sendiri
skripsi saya (tidak dibuatkan oleh siapa pun).

2. Daam menyusun skripsi, saya akan selalu melakukan konsultas dengan
pembimbing yang telah ditetapkan oleh pemimpin fakultas.
Sayatidak akan selalu melakukan penjiplakan (Plagiat) dalam penyusunan skripsi.
Apabila saya melanggar perjanjian pada seperti butir 1, 2, dan 3, saya bersedia

menerima sanksi sesuai dengan aturan yang berlaku.

Demikian perjanjian ini saya buat dengan penuh kesadaran.

Makassar, Januari 2018

Y ang membuat perjanjian

Mahayuddin

Mengetahui,
K etua Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia

Dr. Munirah, M .Pd.
NBM: 951576

Vi



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

penghargaan orang lain Repada - Rila bukan karena

pangkat,kedudukan dan javatan - bukan pula  karena
kekayaamkecantikan — dan — penampilansati-satunya  yang
membual kita dihargai sebab ini karena Allah Swi masif menutup
aib dan keburukan kita

“ lakukan yang terbaik disetiap waktu dan jangan pernah putus asa ”

Kupersembahkan karyaini buat

Ayahanda Y usuf dan Ibunda Hanisa tercinta

Atas segala dukungan moril,materi,dan semua pengorbanannya.

Dan juga keluarga besarku atas perhatian,semangat dan do’anya

Akan tetap ku ingat dan abadi di hatiku.

Amin.

Vii



ABSTRAK

Mahayuddin. 2018. Penerapan Model CORE ( Connection, Refracting dan
Extending ) untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Naras Sswa Kelas X MA
Guppi Buntu Barana Kabupaten Enrekang. Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Rosmini Madeamin dan Nur Salam.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research)
yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi pada siswa kelas
X MA Guppi Buntu Barana Kabupaten Enrekang melalui penerapan model
CORE. Subjek penelitian ini adadlah siswa kelas X MA Guppi Buntu Barana
Kabupaten Enrekang pada semester ganjil tahun pelgaran 2016/2017 dengan
jumlah siswali 41. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus, dan setiap
siklusnya dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan termasuk tes siklus.

Hasil yang dicapal setelah pelaksanaan tindakan melalui penerapan model
CORE selama dua siklus adalah: @ Meningkatnya hasil keterampilan berdiskusi
siswa. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya skor rata-rata hasil belgjar menulis
narasi, yaitu pada siklus | nilai rata-rata 63,65 dari skor ideal 100, skor maksimum
80, skor minimum 55 berada pada kategori rendah. Meningkat pada siklus Il nilai
rata-rata menjadi 81,34 dari skor ideal 100, skor maksimum 90, skor minimum 70
berada pada kategori tinggi. Siswa tuntas belgjar pada siklus | 63,65% dan
meningkat pada siklus Il menjadi 81,54%. b) Terjadinya peningkatan keaktifan
siswadalam proses belgjar mengajar sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan
selama penelitian. Perubahan aktivitas siswa, seperti kehadiran siswa pada siklus |
98,37% meningkat pada siklus Il menjadi 100%.

Kata Kunci: Hasll Belgjar, Model Pembelgaran CORE.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional,
Bab X Pasa 38 (4) menyebutkan bahwa kerangka dasar dan struktur kurikulum
pendidikan tinggi dikembangkan oleh perguruan tinggi yang bersangkutan. Bagi
LPTK, kurikulum dikembangkan selain mengacu pada UU Sisdiknas nomor 20 tahun
2003, juga harus mengacu pada PP Nomor 19 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
yang didalamnya terkandung beberapa hal terkait dengan kompetensi guru.
Kompetens guru yang dirumuskan dalam UU No. 14 Tahun 2005 adalah (1)
kompetensi pedagogis, (2) kompetensi profesional, (3) kompetensi sosia, dan (4)
kompetensi kepribadian. Namun demikian rumusan kompetensi ini masih dirasakan
bersifat fragmentaris dan tidak bisa digunakan langsung sebagai |landasan penyusunan
kurikulum program pendidikan pendidik/guru. Oleh karena itu, dalam upaya
standarisasi  pengembangan kurikulum LPTK masih diperlukan reformulasi dan
penegasan keutuhan kompetensi guru yang mengandung empat kompetensi yang

telah disebutkan dalam undang-undang.

Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang harus

dipelgari siswa. Keterampilan ini tidak hanya melibatkan unsur kebahasaan tetapi



juga unsur di luar bahasa seperti kreativitas dan wawasan yang dimiliki pun ikut
berpengaruh terhadap hasil tulisan. Goldberg (2006:30) mengungkapkan bahwa
menulis merupakan proses yang membangkitkan kreativitas dan memperkuat
kesadaran kita akan dunia sekitar. Hal ini membawa pemahaman bahwa tulisan tidak
hanya akan berbicara mengenai bahasa yang dikuasai si penulis, tetapi unsur-unsur
yang lain pun dapat terungkap kan oleh sebuah tulisan. Konteks akhirnya adalah
tulisan merupakan produk atau cerminan dari apa yang dipikirkan, apayan dikuasai,
dan apa yang ingin diutarakan penulisnya. Oleh karena itu, sebagian orang
beranggapan bahwa menulis adalah keterampilan yang paling sulit dikuasa
dibandingkan keterampilan berbahasa lainnya.

Rimang (2012:13) mengatakan bahwa menulis bagaikan melepaskan
kepenatan jiwa, merekreasikan diri dari pekerjaan yang melelahkan. Melatih diri
menciptakan kesabaran. Ada orang yang dapat mengomunikasikan gagasannya hanya
dengan cara menulis. Namun, ada pula orang yang hanya dapat mengungkapkan
gagasannya dengan cara yang lain seperti berbicara sesuai dengan keterampilan yang
dimilikinya.

Pembelgjaran menulis di sekolah-sekolah yang lebih menitik beratkan
keterampilan praktis daripada teori kadang kala tidak selalu mudah dilakukan.Guru
dalam praktiknya di kelas harus bekerja keras untuk menampilkan sesuatu yang
terbaik selama proses belgjar mengagjar berlangsung. Guru harus bisa memotivasi
siswa untuk lebih sering menulis. Guru juga harus memberikan stimulus yang terbaik

agar siswa mau menulis. Harapan terakhirnya adalah guru harus bisa membuat siswva



senang menulis bukan hanya karena menulis merupakan salah satu pelgjaran yang
harus diikuti akan tetapi menulis juga merupakan suatu pekerjaan yang
menyenangkan. Hal ini disebabkan karena menulis merupakan keterampilan yang
bersifat produktif dan memerlukan latihan sesering mungkin. Siswa di dorong tidak
hanya memahami dan menguasai materinya tetapi juga dilatih untuk menulis secara

aktif.

Kenyataannya minat siswa menulis dirasa masih sangat kurang. Hal itu sesual
dengan hasil observasi pendliti pada hari senin tanggal 22 April 2016 terhadap
beberapa siswa dan salah satu guru mata pelgjaran Bahasa dan Sastra Indonesia
Dra.Musliha Abdul Latif. MA Guppi Buntu-Barana Kabupaten Enrekang. Dari hasil
observas tersebut teridentifikasi bahwa siswa merasa kesulitan dalam menuangkan
ide-ide didalam pikirannya yang disebabkan oleh pembelgjaran menulis karangan
narasi di sekolah masih menggunakan metode, teknik, atau model pembelgjaran yang
konvensional. Dengan hasil observasi yang saya lakukan pada MA GUPPI Buntu-
baran. Untuk matapel ajaran Bahasa Indonesia 70 dan hasil belgjar siswa pada sekolah
tersebut hanya mencapai nilai rata-rata 65 jika dilihat hasil rata-rata yang di peroleh
siswa maka belum mencapai KKM (kriteria ketuntasan maksimal) maka diperlukan
sebuah Model pembelgaran untuk meningkatkan hasil belgar siswa yaitu Model
pembelgjaran CORE.

Hasil penerapan model pembelgjaran CORE (Connecting, Refrecting dan

Extending) dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi secara pasti dapat



diketahui setelah penelitian secara mendalam. Oleh karena itu, siswa dituntut
menguasai aspek dalam menulis narasi. Keterampilan menulis yang memadai
membutuhkan latihan yang sistematis dan terarah. Model pembelgaran CORE
(Connecting, Refrecting dan Extending) dalam pembelgaran keterampilan menulis

narasi.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penulis tertarik memilih judul yang ada
hubungannya dengan evaluasi yang akan diterapkan pada siswa. Oleh karena itu,
sebagal salah satu upaya penulis untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam
menulis narasi dengan melibatkan proses evaluasi di dalamnya, dalam penelitian ini
penulis akan mengangkat judul’’Penerapan Model CORE (Connecting, Refrecting
dan Extending) Untuk meningkatkan Keterampilan Menulis Naras Siswa Kelas
X MA Guppi Buntu-barana Kabupaten Enrekang” Dengan menggunakan penilaian
ini diharapkan keterampilan siswa dalam menulis narasi bisa mengalami peningkatan.
B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam pendlitian ini adalah: Bagaimanakah menerapkan
model CORE (Connecting, Refrecting dan Extending) dalam meningkatkan
Keterampilan Menulis Naras pada Siswa Kelas X MA Guppi Buntu-barana

Kabupaten Enrekang ?



C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penditian ini adalah: Meningkatkan keterampilan menulis narasi

Siswa Kelas X MA Guppi Buntu-Barana Kabupaten Enrekang melalui penerapan

model CORE (Connecting, Refrecting dan Extending.

D. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik bersifat

teoretis maupun bersifat praktis.

1. Manfaat Teoretis

Manfaat teoretis yang diharapkan dari penilitian ini adalah:

a

Memberikan sumbangan pemikiran berupa inovasi pembelgaran dengan
model CORE (Connecting, Refrecting dan Extending) dalam
pembelgjaran menulis narasi pada siswa kelas X MA Guppi Buntu-barana
Kab. Enrekang.

Bagi guru bahasa, penelitian ini dapat dijadikan acuan belgar dan
mengevaluasi diri terhadap kemampuan yang dimilikinya.

Memberikan masukan bagi penelitian selanjutnya, khususnya pada
penilitian Penerapan Model CORE (Connecting, Refrecting dan Extending)

Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Narasi



2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut.

a Sebagal masukan kepada guru bahasa Indonesia tentang model
pembelgaran CORE (Connecting, Refrecting dan Extending) dalam
pembelgjaran menulis narasi.

b. Sebagai bahan informasi kepada guru tentang inovasi pembelgaran dengan
model CORE (Connecting, Refrecting dan Extending) dalam pembelgjaran

narasi.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESISTINDAKAN

A. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu: Wati (2007)
dengan judul “Penerapan Keterampilan Proses Untuk Meningkatkan Kemampuan
Menulis lImiah Pada Siswa Kelas XIII Program Bahasa (PTK di SMA Negeri 3
Sukoharjo)”. Hasil penelitian menyatakan terjadi peningkatan kualitas peningkatan
kualitas pembelgjaran (baik proses maupun hasil) menulis ilmiah pada siswa kelas
X1l program bahasa di SMA Sukoharjo. Peningkatan kualitas proses pembelgaran
tersebut terjadi setelah guru melakukan upaya, diantaranya yaitu: 1) penjelasan guru
dengan lebih ditekankan pada kualitas pemahaman siswa bukan pada kuantitas
materinya, 2) pemberian model atau contoh sebagai acuan siswa dalam
pengembangan gagasannya untuk menulis ilmiah, 3) memberikan Feedback atau
umpan balik terhadap tugas yang telah dikerjakan siswa, 4) memberikan pendekatan
keterampilan proses dengan memberi sanksi berupa pengurangan nilai sebesar 0,5
bagi siswa agarmemiliki rasa percayadiri.

Penelitian yang dilakukan oleh para pemerhati bahasa terhadap pembelgjaran
bahasa di sekolah-sekolah, ditemukan bahwa masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam menggunakan bahasa Indonesia secara aktif produktif, terutama

dalam kegitan menulis. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Lapipah (2004: 3)



terhadap siswa SMK 1 Bandung, Lapipah menemukan bahwa pada umumnya siswa
mengalami kesulitan dalam menulis terutama dalam hal memilih kata, merangkai
kalimat, dan menuangkan pikirannya secara teratur dan baik. Selain itu hambatan
juga terjadi pada saat siswa harus memulai kalimat pertama dalam sebuah tulisan.
Siswa mengalami kesulitan memilih kata dan kalimat yang akan digunakan sebagai

kata atau kalimat pembuka tulisannya.

Landasan Teori Penelitian yang berkaitan dengan menulis karangan narasi
juga dilakukan pleh Erwin, (2012) dengan judul skripsi ““Upaya Meningkatkan
Menulis Karangan Naras dengan Menggunakan Metode Penilaian Otentik Pada
Sswa Kelas VII SMP Neg VI Pombakka Kabupaten Luwu-Utara” Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini adalah, 1) prosedur pelaksanaan pembelgaran dari siklus
1 sampai siklus 3, meliputi, tahap perencanaan, pelaksanaan, hasil, dan refleksi. 2)
hasil pengolahan berbagai data baik data-data yang bersumber dari siswa maupun

data-data yang mendukung kelancaran dalam penelitian.

B. Pembelajaran Menulis
1. Pengertian Menulis

Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang harus
dipelgari siswa. Keterampilan ini tidak selalu mudah dilakukan. Diperlukan proses
belgjar dan latihan untuk mengasah bakat dan keterampilan menulis yang sudah ada.
Dengan berdasar pada betapa pentingnya keterampilan menulis ini, para ahli banyak

yang mencoba mendefinisikan keterampilan atau kegiatan menulis ini sesuai dengan



pendapatnya masing-masing. Berikut akan disampaikan beberapa pengertian menulis
menurut para ahli.

Menurut Djuharie  (2005: 120), menulis merupakan suatu keterampilan
yang dapat dibina dan dilatihkan. Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan Ebo
(2005:1), bahwa setigp orang bisa menulis. Artinya, kegiatan menulis itu dapat
dilakukan oleh setiap orang dengan cara dibina dan dilatihkan.

Mengenai pengertian menulis, Pronoto (2004: 9) berpendapat, bahwa
menulis berarti menuangkan buah pikiran ke dalam bentuk tulisan atau menceritakan
sesuatu kepada orang lain melalui tulisan. Menulis dapatjga diartikan sebagai
ungkapan atau ekspresi perasaan yang dituangkan dalam bentuk tulisan. Dengan kata
lain, melalui proses menulis kita dapat berkomunikasi secaratidak langsung.

Batasan menulis menurut Tarigan (1994: 21), menurunkan atau melukiskan
lambang-lambang grafik, menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh
seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut
kalau mereka memahami bahasa dan ganbar grafik itu. Gambar atau |ukisan mungkin
dapat menyampaikan makna-makna, tetapi tidak menggambarkan kesatuan-kesatuan
bahasa. Menulis merupakan suatu representasi bagian dari kesatuan-kesatuan ekspresi
bahasa. Hal ini merupakan perbedaan utama antara lukisan dan tulisan, antara
melukis dan menulis. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diketahui hasil kegiatan
menulis adalah sebuah tulisan. Hasil sebuah tulisan pada dasarnya adalah untuk
menyampaikan pikiran, pendapat, atau gagasan yang muncul. Mengingat fungsi

utama kegiatan menulis merupakan sarana berkomunikasi secara tidak langsung,
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maka penting bagi para peserta didik untuk mempelgari keterampilan menulis. Selain
dapat meningkatkan kecakapan berpendapat, menulis juga dapat melatih siswa
menuangkan ide pikirannya dengan lebih mudah. Dapat disimpulkan, menulis adalah
kegiatan yang produktif dan ekspresif dengan cara mengungkapkan gagasan yang ada
dalam pikiran kita ke dalam bentuk tulisan.
2. Tujuan Pembelajaran

Sehubungan dengan tujuan menulis suatu tulisan, maka Hugo Hartig dalam

Tarigan (1994:24-25), mengemukakan tujuan menulis sebagai berikut.

a. Assignment pure pose (tujuan penugasan)
Tujuan penugasan ini sebenarnya tidak mempunyai tujuan sama sekali. Penulis
menulis sesuatu karena ditugaskan, bukan atas kemauan sendiri (misalnya,
parasiswa yang ditugasi merangkum buku; sekretaris yang ditugaskan membuat
laporan, notulen rapat).

b. Altruistic purpose (tujuan atruistic)
Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan
kedukaan para pembaca, ingin menolong para pembaca memahami, menghargai
perasaan dan penaarannya, ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah
dan menyenangkan dengan karyanya itu.

c. Persuasive purpose (tujuan persuasif)
Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca akan kebenaran gagasan

yang diutarakan.
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Informational purpose (tujuan informasi atau penerangan)
Tulisan yang bertujuan member informasi atau keterangan/penerangan kepada
parapembaca.
Self expressive purpose (tujuan pernyataan diri)
Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri sang pengarang
kepada para pembaca.
Creatif purpose (tujuan kreatif)
Tujuan ini erat berhubungan dengan tujuan pernyataan diri. Tetapi “Keinginan
Kreatif” di sini melebihi pernyataan diri, dan melibatkan dirinya dengan
keinginan mencapai norma aristik, atau seni yang ideal, seni idaman. Tulisan
yang bertujuan mencapai nilai-nilai artistik, nilai-nilai kesenian.
Problem solving purpose (tujuan pemecahan masala)
Menurut Hipple dalam Tarigan (1994: 25), pada tulisan seperti ini sang penulis
ingin memecahkan masalah yang dihadapi. Sang penulis ingin menjelaskan,
menjernihkan, menjelgiahi, serta meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan
gagasan-gagasannya sendiri agar dapat dimengerti oleh pembaca. Karena
tujuan tulisan beraneka ragam Tarigan (1994: 25) menjelaskan, bagi penulis
yang belum berpengalaman ada baiknya memperhatikan kategori di bawaini:

a) kategori memberitahukan atau mengajar (informatif);

b) kategori meyakinkan atau mendesak (persuasif);

c) kategori menghibur atau menyenangkan; dan

d) kategori mengutarakan/mengekspresikan perasaan dan emosi yang berapi-api.
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Manfaat Menulis

Setiap hal yang dilakukan dan dikerjakan tentunya ingin mendapatkan sesuatu

yang berguna dan bermanfaat. Begitu pula dengan kegiatan menulis, banyak manfaat

yang dapat diperoleh. Akhadiah (1995) menyebutkan beberapa keuntungan dari

kegiatan menulis sebagai berikut:

a. Menulis dapat membuat kitalebih mengenali kemampuan dan potensi diri kita;

b.

C.

Melalui kegiatan menulis kita mengembangkan berbaga gagasan;

K egiatan menulis memaksa kita lebih banyak menyerap, mencari, serta menguasai
informasi sehubungan dengan topik yang ditulis;

Menulis berarti mengorganisasikan gagasan secara sSistematik serta
mengungkapkannya, secara tersurat. Sehingga, kita dapat menjelaskan
pemasalahan yang semula samar;

Melalui tulisan kita dapat meninjau serta menilai gagasan;

Dengan menulis di atas kertas kita akan lebih mudah memecahkan permasal ahan,
yaitu dengan menganalisanya secara tersurat, dalam konteks yang lebih konkret;

Menulis mengenai suatu topik mendorong kita belgjar secara aktif;

. Kegiatan menulis yang terencana akan membiasakan kita berfikir serta berbahasa

secaratertib.

Menurut Djuharie (2005: 126), manfaat terbesar dari kegiatan menulis adalah

alat untuk menggali berbagai “fosil ilmu” yang masih terpendam. Manfaat ini dapat
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dijadikan motivasi untuk memulai membaca dan menulis, karena kegiatan menulis
tidak lepas dari kegiatan membaca. Adapun pendapat Dr. Pannebaker dalam
Hernowo (2005:34), bahwa keterampilan menulis itu untuk menjernihkan pikiran,
mengatasi trauma, membantu mendapatkan dengan menulis segala ha yang kita

pikirkan dapat tertuang dan terungkapkan dengan baik.

C.Karangan Narasi

1. Pengertian Karangan Narasi

Naratif berasal dari kata to narrate, yang berarti bercerita. Cerita adalah
rangkain peristiwa atau kejadian secara kronologis, baik fakta maupun rekaan atau
fiksi. Narasi bisa sgjadimulai di tengah atau paling belakang sehingga memunculkan

alur flashback.

Karangan narasi adalah karangan yang menceritakan suatu peristiwa atau
kejadian. Dalam karangan atau paragraf naratif terdapat alur cerita, tokoh, setting, dan
konflik. Karangan narasi tidak memiliki kalimat utama. (Sumber : Tempo, 20
Februari 20050. Naratif merupakan bentuk percakapan atau tulisan yang bertujuan
menyampaikan atau menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia
berdasarkan perkembangan dari waktu kewaktu (Semi, 2003: 29). Naratif adalah
suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan dengan segjelas-jelasnya kepada
pembaca tentang suatu peristiwa yang telah terjadi (Keraf, 2000:136). Naratif adalah

suatu karangan yang biasanya dihubung-hubungkan dengan cerita. Oleh sebab itu
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sebuah karangan naratif atau paragraf naratifnya hanya kita temukan dalam novel,
cerpen, atau hikayat (Zaena Arifin dan Amran Tasai, 2002:130). Naratif adalah
karangan kisahan yang memaparkan terjadinya sesuatu peristiwa, baik peristiwa
kenyataan, maupun peristiwa rekaan (Rusyana,1982:2). Naratif dibangun oleh sebuah
alur cerita. Alur ini tidak akan menarik jika tidak ada konfiks. Selain alur cerita,

konfiks dan susunan kronologis.

Gorys Keraf (2004: 136-138) membagi karangan narasi menjadi 2, yaitu:
a. Naras Ekspositoris
Narasi ekspositoris adalah naras yang bertujuan untuk menggugah pikiran
pada pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan. Sasaran utamanya adalah
rasio, yaitu berupa perluasan pengetahuan para pembaca sesudah membaca kisah
tersebut.
b. Narasi Sugestif
Narasi sugestif adalah suatu rangkaian peristiwa yang disgjikan sekian menit
sehingga merangsang daya khayal para pembaca. Sasaran utama adalah berusaha

memberi makna atas peristiwa atau kgjadian itu sebagai pengalaman.

Ha ini sgaan dengan yang digunakan oleh Koasas (2003:47) bahwa
karangan naras terbagi ke dalam dua bagian, yaitu naras fiksi dan narasi nonfiksi.

Naras fiks disebut juga narasi sugestif. Contohnya novel dan cerpen.
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Narasi nonfiksi adalah narasi yang mengisahkan peristiwa-peristiwa faktual,
sesuatu yang ada dan benar-benar terjadi. Naras ini disebut juga narasi ekspositoris.

Contohnya cerita biografi dan laporan perjalanan.

2. Ciri-Ciri Karangan Narasi
a. Dari segiis
Karangan narasi isinya berupa cerita atau memaparkan sesuatu peristiwa, baik
itu peristiwa rekaan maupun peristiwa yang nyata (benar-benar terjadi.
b. Dari segi tujuan
Karangan narasi bertujuan untuk memperluas pengetahuan seseorang atau
berusaha untuk memberi nilai atas peristiva atau keadian sebagai suatu
pengalaman. (Keraf, 2004: 138).
c. Dari segi Unsur
Karangan naras mengandung unsur pelaku, tindakan, ruangan, waktu
(Rusyana, 1984: 135). Selanjutnya Marahimin (1994: 93) mengemukakan bahwa
unsur pokok karangan narasi yaitu kejadian, tokoh, dan konflik.
d. Dari segi penggunaan bahasa
Bahasa yang digunakan dalam karangan narasi adalah bahasa yang cenderung
figuratif dengan menitik beratkan penggunaan kata-kata konotatif dan ada juga
yang cendrung ke bahasa informatif dengan titik berat pada penggunaan kata-kata

denotatif (Keraf,2004:139).
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e. Dari segi dasar pembentukannya
Dasar pembentukan karangan narasi adalah tindakan atau perbuatan yang
dirangkaikan dalam suatu kejadian atau peristiwa dan berlangsung dalam suatu
kesatuan waktu (K eraf,2004: 138).

3. Unsur Karangan Narasi

Unsur menulis sebuah karangan narasi perlu diketahui beberapa unsur-unsur
penting dalam tulisan narasi. Unsur-unsur ini menjadi ciri khas yang membedakan

antaratulisan narasi dalam bentuk lain.

Berikut unsur-unsurnya:

a. Tema: Temaadalah pokok pembicaraan yang menjadi dasar cerita.

b. Alur atau Plot : Alur atau plot adalah jalinan cerita antara satu peristiwa
dengan satu peristiwalainnya.

c. Setting tempat dan waktu : Setting adalah lokasi dan waktu kejadian dalam
Suatu cerita

d. Waktu atau Karakter : Watak atau karakter adalah sifat, peragai atau
tingkah laku suatu tokoh.

e. Suasana: Suasana adalah kesan yang ditimbulkan sehingga pembaca dapat
turut merasakan suasana yang dihadapi oleh pelaku. Dalam suasana
terdapat masalah atau konflik dan resolusi atau penyel esaian masalah.

f.  Amanat/ moral cerita: Amanat adalah pesan yang terkandung dalam suatu

cerita
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g. Sudut pandang pengarang : Sudut pandang berhubungan dengan dari mana
penulis memandang suatu peristiwa. Umumnya penulis menceritakannya
dari sudut pandang orang pertama atau orang ketiga.

L angkah-Langkah Membuat Karangan Narasi

Sebenarnya dengan mengetahui definisi, unsur, dan ciri-ciri tulisan narasi

seorang penulis dapat dengan mudah menulis sebuah karangan narasi. Namun untuk

belgar, penulis pemula dapat mencoba mengikuti beberapa langkah membuat

karangan narasi berikut ini:

a. Merumuskan tema yang jelas (fiksi dan nonfiksi)

b.

C.

M enentukan sasaran pembaca (fiksi dan nonfiksi)

Menentukan ide atau pemikiran yang akan disampaikan (fiksi dan nonfiksi)

. Membuat daftar topik sesuai dengan tema, ha ini diperlukan agar penulis

mempunyai batasan dalam penulisannya. Tulisannya tidak terlalu luas namun juga
tidak terlalu sempit (fiksi dan nonfiksi).

Merancang peristiva utama yang akan ditampilkan dalam bentuk skema
aur(fiksi).

Membuat rincian peristiwa-peristiwa kecil sebagai pendukung cerita(fiksi).

Menyusun tokoh-tokoh, watak tokoh, latar, dan sudut pandang (fiksi).

. Membuat kerangka karangan (fiksi dan nonfiksi).

. Menyunting Karangan (fiksi dan nonfiksi).
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D. Mode Pembelajaran CORE

1. Pengertian Pembelajaran CORE

Model pembelgjaran CORE yaitu model pembelgaran yang mencakup empat
aspek kegiatan yaitu connecting, organising, reflecting, dan extending. Adapun
keempat aspek tersebut adalah :

a. Connecting (C) Merupakan kegiatan mengoneksikan informasi lama dan
informasi baru dan antar konsep.

b. Organising (O) Merupakan kegiatan mengorganisasikan ide-ide untuk memahami
materi.

c. Reflecting (R) Merupakan kegiatan memikirkan kembali, mendalami, dan
menggali informasi yang sudah didapat.

d. Extending (E) Merupakan kegiatan untuk mengembangkan, memperluas,
menggunakan, dan menemukan.

2. Karakteristik dan Langkah-Langkah Pembelajaran CORE (Connecting,

Organizing, Reflecting, Extending)

Model pembelgaran CORE merupakan model pembelgjaran yang
menekankan kemampuan berfikir siswa untuk menghubungkan, mengorganisasikan,
mandalami, mengelola, dan mengembangkan informasi yang didapat. Dalam model
ini aktivitas berfikir sangat ditekankan kepada siswa. Siswa dituntut untuk dapat

berfikir kritis terhadap informasi yang didapatnya.
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K egiatan mengorganisasikan konsep lama-baru siswa dilatih untuk mengingat
informasi lama dan menggunakan informasi/konsep lama tersebut untuk digunakan
dalam informasi/konsep baru.

Kegiatan mengorganisasikan ide-ide, dapat melatih kemampuan siswa untuk

mengorganisasikan, mengelolainformasi yang telah dimilikinya.

Kegiatan refleks, merupakan kegiatan memperdalam, menggali informasi

untuk memperkuat konsep yang telah dimilikinya.

Extending, dengan kegiatan ini siswa dilatih untuk mengembangkan,
memperluas informasi yang sudah didapatnya dan menggunakan informasi dan dapat

menemukan konsep baru yang bermanfaat.

3. Langkah-L angkah Pembelajaran

a.  Membuka pelgjaran dengan kegiatan yang menarik siswa yaitu menyanyikan isi
lagu berkaitan dengan materi yang akan digjarkan.

b. Menyampaikan konsep lama yang akan dihubungkan dengan konsep baru oleh
guru kepada siswa. Connecting (C),

c. Mengorganisasian ide-ide untuk memahami materi yang dilakukan oleh siswa
dengan bimbingan guru. Organizing (O)

d. Pembagian kelompok secara secara heterogen (campuran antara yang pandai,

sedang, dan kurang), terdiri dari 4-5 orang.
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e. Memikirkan kembali, mendalami, dan menggali informasi yang sudah
didapatkan dilaksanakan dalam kegiatan belgjar kelompok siswa. Reflecting (R)
f. Pengembangan, memperluas, menggunakan, dan menemukan, melalui tugas
individu dengan mengerjakan tugas.
4. Keunggulan Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending
a. Siswaaktif dalam belgar
b. Melatih dayaingat siswa tentang suatu konsep/informasi
c. Melatih daya pikir kritis siswa terhadap suatu masalah
d. Memberikan pengalaman belgjar kepada siswa, karena siswa banyak berperan
aktif dalam pembel ajaran sehingga pembelajaran menjadi bermakna.
5. Kelemahan Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending)
a.  Membutuhkan persigpan matang dari guru untuk menggunakan model ini
b. Menuntut siswa untuk terus berpikir kritis
c. Memerlukan banyak waktu
d. Tidak semuamateri pelgaran dapat menggunakan model CORE.

E. Kerangka Pikir

Pada dasarnya pembelgjaran dimaksudkan untuk mencapal tujuan yang telah
ditetapkan oleh guru merujuk kepada standar kompetens yang ingin dicapai.

Tercapal tidaknya tujuan tersebut ditentukan oleh berbagal faktor, diantaranya faktor
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dari siswa misanya kekurang aktifan siswa dalam mengikuti pembelgaran yang

disgikan oleh guru.

Melalui metode Model Pembelgjaran CORE (Connecting, Refrecting dan
Extending) dapat mengaktifkan siswa dalam proses pembelgaran dan juga dapat
membantu siswa dalam memahami materi yang diberikan. Adanya keunggulan yang
dimiliki, sehingga strategi pembelgjaran ini dipandang efektif dalam meningkatkan

hasil belgjar siswa.

Untuk memudahkan pemahaman terhadap penulisan ini, maka digambarkan

bagan kerangka sebagai berikut:



(Gambar: 2.1. Bagan Kerangka Pikir)
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F. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah dipaparkan di atas

maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

Jika menerapkan Model Pembelgjaran CORE (Connecting, Refrecting, dan
Extending) dalam pembelajaran menulis karangan narasi, maka hasil belgjar bahasa

Indonesiasiswakelas X MA Guppi Buntu-Barana Kab. Enrekang meningkat.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Berdasarkan judul penilitian ini, yakni Penerapan Model CORE (Connecting,
Refrecting, dan Extending) Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Narasi Siswa
Kelas X MA Guppi Buntu-barana Kabupaten Enrekang, maka penelitian ini
digolongkan ke dalam penelitian tindakan kelas (classroom action research).
Penelitian tindakan ini dilakukan untuk menggambarkan dan mengamati proses
belgjar siswa kelas X MA Guppi Buntu-barana dengan menggunakan Pembelgjaran
CORE (Connecting, Refrecting dan Extending). Mekanisme pelaksanaannya
direncanakan dua siklus. Setiap siklus masing-masing dilaksanakan dengan empat
tahap, yaitu: (1) Perencanaan, (2) Tindakan, (3) Pengamatan, dan (4) Refleks.
Penelitian Tindakan Kelas ini merupakan salah satu upaya untuk memperbaiki
praktik pembelgaran agar lebih bermanfaat. Dengan demikian, guru dapat
mengetahui secara jelas masalah-masalah yang ada di kelas dan bagaimana mengatasi

masal ah tersebut.

Jenis pendlitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penélitian

tindakan kelas dengan pemaparan data deskriptif kualitatif dan data kuantitatif. Data

24
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kualitatif diperoleh dari lembar observasi, lembar cacatan |apangan, dan wawancara
dalam setigp pelaksanaan tindakan (proses pembelgjaran) dan data kuantitatif

diperoleh dari tes akhir setiap siklus.

PTK terdiri atas rangkaian empat kegiatan yang dilakukan dalam siklus
berulang. Empat kegiatan utama yang ada pada setiap siklus, yaitu (1) Perencanaan,

(2) Tindakan, (3) Pengamatan (Observation), dan (4) Refleks.

Siklus dalam PTK dapat digambarkan sebagai berikut:

(Gambar.3.1. Desain Penelitian)

Permasal ahan Perencanaan :D Pelaksanaan
:D tindakan | ti nf°|<an [
SIKLUSI )
/ Refleksi | <:| Pengamatan/
Permasal ahan Evauas |
baru hasil Perencanaan |:'> Pel aksanaan
refleks :> tindakan 11 tindakan 11
J L
SIKLUSII i Pengamatan/
Refleksi |1 <:I Evaluas ||

Apabila Dilanjutkan
permasalahan belum |:‘> kesiklus
terselesaikan selanjutnya

(Arikunto 2015:144)
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B. Lokas dan Subjek Penelitian

1. Lokas Pendlitian

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di Kabupaten Enrekang.

Khususnya di Desa Buntu-barana.

2. Subjek Penelitian

Penelitian ini yang dilaksanakan disekola MA Guppi Buntu-Barana

Kabupaten Enrekang.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari
obyek/subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Itulah definisi populasi

dalam penelitian.

Menurut Arikunto Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apabila
seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka

penelitiannya merupakan penelitian populasi.
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Menurut Sugiyono Populasi adalah wilayah generdisasi yang terdiri atas,
obyek/subjek yang mempunyai kuantitas & karakteristik tertentu yang ditetapkan

oleh pendliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Jumlah populasi penelitian ini adalah Siswa kelas X MA Guppi Buntu-barana
Kab.Enrekang dengan jumlah siswa sebanyak 41 orang. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat padatabel berikut ini:

Tabel.3.2. Keadaan Populasi

No. Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah
1 X 19 22 41
(Arikunto)
2.Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut
prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Jika populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelgari seluruh yang ada di populasi, hal seperti ini
dikarenakan adanya keterbatasan dana atau biaya, tenaga dan waktu, maka oleh sebab
itu peneliti dapat memakai sampel yang diambil dari populasi. Sampel yang akan

diambil dari populasi tersebut harus betul -betul representatif atau dapat mewakili.

Dari jumlah populasi di atas menunjukkan bahwa siswa kelas X MA Guppi

Buntu-barana berjumlah 41 Orang.
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D. Data dan Sumber Pendlitian

1. Data Pendlitian

Data penelitian berupa data perencanaan, data pelaksanaan, dan data evaluasi.
Data diperolen melalui observasi, studi dokumentasi, dan tes dari tindakan
penggunaan Model Pembelgjaran CORE (Connecting, Refrecting dan Extending).

Data tersebut diuraikan sebgai berikut:

a. Data Perencanaan

Data perencanaan berupa rancangan pembelgaran guru. Rancangan tersebut
antara lain rumusan tujuan pembelgjaran, penyusunan kegiatan belgar-mengaar,

materi dan sumber belgar, media yang sesuai, dan perencanaan evaluasi.

b. Data Pelaksanaan

Data pelaksanaan berkaitan dengan Model Pembelajaran CORE (Connecting,
Refrecting dan Extending). Dalam pembelgaran menulis narasi. Data tersebut
berdasarkan data observasi, wawancara, dan catatan |apangan mengenai pengamatan
tentang kegiatan siswa yang dibimbang guru selama proses pembelgjaran menulis
karangan narasi berlangsung hingga guru dan siswa melakukan evaluasi terhadap

hasil akhirnya.
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c. Data Evaluas

Data evaluas meliputi data proses dan data produk. Data proses dilakukan
dengan cara mengobservasi kegiatan siswa selama mengikuti pembelgjaran menulis
karangan narasi. Sedangkan data produk berupa hasil siswa dalam menulis narasi
dengan menggunakan Pembelgjaran CORE (Connecting, Refrecting dan Extending).

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu guru dan siswa. Data lisan
diperoleh dari informasi yang memiliki pengetahuan tentang cara kerja siswa dalam
hal ini guru. Selanjutnya data tertulis adalah hasil kerja siswa yang berjumlah 41

orang.

3. Rencana Tindakan

Penelitian tindakan ini direncanakan dalam beberapa siklus. Siklus pertama
berlangsung dalam dua kali pertemuan dan siklus Il juga berlangsung dua kali
pertemuan. Siklus | dan siklus Il meliputi: perencanaan tindakan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan, dan evaluasi dan refleksi. Jika pada siklus ke-2 belum berhasil,

maka akan dilanjutkan pada siklus berikutnya.

1. Gambaran Umum Siklus|

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus | dilakukan kegiatan sebagai berikut:



1)

2)

3)
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Mengidentifikasi faktor penghambat dan pendukung yang dihadapi guru
berdasarkan hasil observasi awal peneliti dalam pembelgjaran menulis karangan
narasi dengan menggunakan Model Pembelgjaran CORE (Connecting, Refrecting
dan Extending).

Merumuskan alternatif tindakan pembelgaran dengan menerapkan suatu strategi
aternatif dari strategi yang lazim dan sebagai upaya untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi menggunakan Model
Pembel gjaran CORE (Connecting, Refrecting dan Extending).

Menyusun rancangan tindakan selanjutnya sesuai hasil identivikas terhadap
strategi  yang lazim digunakan dengan menawarkan Pembelgjaran CORE

(Connecting, Refrecting dan Extending) yang meliputi:

a) Pelatihan membuat perencanaan pembelgaran yang ditekankan pada pelatihan

perumusan tujuan.

b) Pelatihan dalam memilih atau menetapkan yang digjarkan, menentukan lokasi,

waktu, media dan sumber belgjar, kemudian merencanakan evaluasi.

c) Pelatihan pelaksanaan pembelgjaran dengan cara guru dilatih  untuk

mel aksanakan pembelgjaran menulis narasi dengan menggunakan Pembelgjaran
CORE (Connecting, Refrecting dan Extending), sementara peneliti mengamati
selama kegiatan pembelgjaran berlangsung. Pelatihan tersebut disesuaikan

dengan rancangan yang telah disusun.

d) Guru dilatih untuk melaksanakan evaluasi pembelgjaran maupun evaluasi hasil

pembelgjaran. Pelatihan tersebut bertujuan agar guru memahami dan menguasai
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Pembelgjaran CORE (Connecting, Refrecting dan Extending) sebagai alternatif
dari strategi yang lazim dilakukan pada saat mengajarkan menulis narasi.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan adalah guru melaksanakan pembelgjaran sesuai
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang telah dibuat dengan Pembelgaran
CORE (Connecting, Refrecting dan Extending). Pada tahap ini, guru dan pendliti

mel aksanakan tindakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Peneliti melaksanakan Pembelgaran CORE (Connecting, Refrecting dan
Extending) dalam menggar siswa menulis narasi, sedangkan guru sebagai
partisipan yang harus aktif mencermati dan mengamati atau berlaku sebagai
pengamat terlibat.

2) Guru bertindak sebagai model kedua yang menerapkan Pembelgaran CORE
(Connecting, Refrecting dan Extending) dalam mengajar siswa menulis karangan
narasi, sedangkan peneliti bertindak sebagai pengamat terlibat.

3) Pendliti melaksanakan pemantauan terhadap proses kegiatan Pembelajaran CORE
(Connecting, Refrecting dan Extending) dalam meningkatkan kemampuan siswa
menulis narasi oleh guru senaga model kedua untuk memperoleh data-data
empiris tentang Pembelgjaran CORE (Connecting, Refrecting dan Extending)

untuk meningkatkan kemampuan menulis narasi.
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c. Observas (pengamatan)/Evaluasi

Pelaksanaan observas menggunakan lembar observasi berupa pengamatan
terhadap kehadiran, keaktifan dalam proses pembelgaran, melaksanakan strategi
sesuai  langkah-langkahnya, perhatian atau konsentrasi, keaktifan selama proses
pembelgaran, kelengkapan catatan, dan keaktifan dalam menulis karangan narasi.

Hasi| tindakan dievaluasi dengan tes harian dan tes hasil belgjar siklus .

d. Refleks

Peneliti mendiskusikan dengan guru hasil pengamatan tindakan yang telah
dilaksanakan. Hal-hal yang didiskusikan adalah (1) menganalisis dan menjelaskan
hasil yang diperoleh pada tindakan yang baru dilakukan, (2) menetapkan kesimpulan
tentang hasil yang dicapai dalam peningkatan kemampuan siswa menulis karangan
narasi dengan menggunakan Pembelgaran CORE (Connecting, Refrecting dan
Extending). Hasil refleks dijadikan sebagai masukan pada tindakan selanjutnya

(siklus kedua apabila hasil yang dipeeroleh kurang maksimal).

2. Gambaran Umum Siklus|1

a. Perencanaan Tindakan

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama, maka pada tahap ini peneliti

dan guru secara kalobaratif melakukan kegiatan sebagai berikut:
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1) Mengidentifikasi kembali faktor-faktor yang menghambat guru dalam proses
pembelgjaran menulis karangan narasi pada siklus pertama.

2) Merumuskan alternatif tindakan lanjutan dalam menigkatkan proses pem-belgjaran
menulis karangan narasi

3) Merevisi skenario pembelgjaran menulis dan selanjutnya menyusun kembali
rancangan tindakan pembelgjaran menulis.

4) Menyempurnakan panduan pembelgjaran menulis berdasarkan hasil refleksi siklus
1 sehingga siswa memiliki rasa kepercayaan diri dan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dalam mengonstruksi sendiri pengetahuan baru tentang menulis.

5) Melakukan pengayaan terhadap kemampuan dan keterampilan guru melaksanakan
pembelgjaran menulis.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan untuk siklus 1l berlangsung 1 (satu) kali pertemuan untuk
pelaksanaan tindakan, dan 1 (satu) kali pertemuan untuk pelaksanaan tindakan
sekaligus pelaksanaan tes akhir siklus. Padatahap ini peneliti dan guru melaksanakan

tindakan pembel ajaran membaca dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Secara bersama peneliti dan guru melaksanakan pembelgaran menulis sesuai
dengan yang direncanakan.

2) Pendliti senantiasa berperan sebagai pendamping di dalam memberikan
penghargaan dan motivasi agar guru dapat melaksanakan perannya sesuai yang

direncanakan.
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3) Melaksanakan pemantauan terhadap segala aspek yang mendukung dan
menghambat pel aksanaan tindakan pembel ajaran menulis karangan narasi.

c. Observas (Pengamatan)/Evaluas

Pelaksanaan observasi dan evaluasi pada siklus I1, hampir sama dengan siklus

I. Padatahap ini dilakukan observasi dan tes akhir hasil belgjar siklus 1.

d. Refleks

Peneliti mendiskusikan dengan guru hasil pengamatan tindakan yang telah
dilaksanakan. Hal-hal yang didiskusikan adalah (1) menganalisis dan menjelaskan
hasil yang diperoleh pada tindakan yang baru dilakukan, (2) menetapkan kesimpulan
tentang hasil yang dicapai dalam peningkatan menulis karangan narasi dengan

menggunakan Pembel gjaran CORE (Connecting, Refrecting dan Extending).

E.Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan dalam mengumpulkan
data yang berhubungan dengan pendliti ini. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi, teknik observasi, teknik

wawancara, dan teknik analisis tes (Iatihan).
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1) Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan
menyimpan data atau informasi dari berbagai sumber yang berkaitan erat dengan
penelitianini.
2) Teknik Observas dan Wawancara

Teknik observasi dilakukan untuk melihat semua aktivitas siswa saat
melaksanakan pembelgjaran dan mengadakan wawancara dengan guru dan siswa
mengenai proses pel aksanaan pembel gjaran.
3) Teknik AnalisisTes

Andisis tes (latihan) dilakukan untuk mengetahui kesesuaian antara
rancangan dan pel aksanaan tindakan, kelemahan-kelemahan, dan kel ebihan-kel ebihan
yang ada, serta seberapa besar peningkatan yang tercapai setelah menerapkan
Pembelgjaran CORE (Connecting, Refrecting dan Extending) dalam menulis
karangan narasi padasiswakelas X MA Guppi Buntu-Barana Kab. Enrekang.

F.Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul berupa data hasil observasi, catatan lapangan tentang
proses pembelgjaran menulis karangan narasi dengan menggunakan Pembelgaran
CORE (Connecting, Refrecting dan Extending), serta hasil tulisan siswa. Data
tersebut direduks berdasarkan masalah yang diteliti, diikuti penyagjian data, dan
terakhir penyimpulan atau verifikasi. Langkah analisis ini dilakukan berulang-ulang.

Tahapannya sebagai berikut:
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1) Menelaah Data

Data yang terkumpul melalui observasi, catatan lapangan, wawancara, dan
studi dokumentasi dengan melakukan proses transkripss hasil observas,
penyeleksian, dan pemilihan data. Data dikelompokkan berdasarkan data pada tiap
siklus.

2) Reduks Data

Data kesdluruhan yang telah terkumpul diseleksi dan diindentifikasi

berdasarkan kel ompoknya dan mengklasifikasikan data sesuai kebutuhan.

3) Menygjikan Data

Penygjian data dengan cara mengorganisasikan informasi yang telah
direduksi. Keseluruhan data yang telah dirangkum dan disgjikan secara terpadu
sesuai siklus yang direncanakan sehingga berfokus pada pembel g aran.
4) Menyimpulkan Hasil Penelitian

Akhir temuan penelitian disimpulkan dan dilakukan kegiatan triangulasi atau
pengujian temuan penelitian. Keabsahan data diuji dengan memikirkan kembali hal-
hal yang telah dilakukan dan dikemukakan melalui tukar pendapat dengan ahli atau
pembimbing, teman sgjawat, peninjauan kembali catatan lapangan, hasil observas,
sertatriangulasi dengan teman sejawat atau guru setelah selesai pembelgjaran.

Pembelgjaran CORE (Connecting, Refrecting dan Extending) dalam
meningkatan keterampilan menulis narasi dikaitkan dengan ketuntasan belgjar. Siswa

yang mendapat nilai 65% ke atas maka Pembelgjaran CORE (Connecting, Refrecting
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dan Extending) oleh guru dapat berhasil efektif. Dari lima kategori yang telah
ditentukan diberi bobot nilai secara keseluruhan 90.

G.Instrumen Penelitian
Instumen yang digunakan dalam penelitian ini antaralain:

1. Lembar tes. Digunakan untuk menggumpulkan data tentang kemampuan awal
peserta didik dalam pembelgjaran menulis naras dengan model pembelgjaran
CORE (Connecting, Refrecting dan Extending).

2. Lembar observasi. Digunakan untuk menggumpulkan data tentang aktifitas siswa
dalam pelaksanaan pembelgaran menulis narasi dengan melalui pembelgjaran
CORE (Connecting, Refrecting dan Extending)

H.Kriteria Pendlitian

Kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi didasarkan pada lima hal

pokok yaitu:

a. Ketepatan jenis karangan

b. Isi karangan

c. Dari Segi Dasar Pembentukannya
d. Unsur Karangan Narasi

e. Langkah-langkah Karangan Narasi
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Keempat hal pokok tersebut, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel.3.3.Pedoman Penelitian Kemampuan Menulis Narasi

Penilaian

No. | Indikator Penilaian 1 |2 |3 |4 |Skor
1 Keterampilan jenis karangan 20

2. Isi Karangan 20
3. Dari segi dasar pembentukannya 20
4, Unsur karangan narasi 20
5. Langkah-langkah karangan naras 20
Jumlah 100

(Sumber dari Nurgiantoro, 2010:253)
Taraf keberhasilan yang dicapai siswa dikatakan berhasil apabila mencapai

nilai baik dan sangat baik.

o ) perolehan skor _
Nilai akhir = r X skor ideal (100)
skor maksimum 100

Peneliti menetapkan kriteria presentase untuk mengetahui tingkat keberhasilan

siswa dalam tabel 2 berikut ini.



Tabel.3.4. Taraf Keberhasilan dalam Pencapaian Hasil Belajar
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Tingkatan Kemampuan

NO. | Interval Nilai
1. | 90-100

2. |80-89

3. 65-75

4. 55-65

S. 0-54

Sangat tinggi

Tinggi

Sedang

Rendah

Sangat rendah

I. Indikator Keberhasilan

(Sumber dari Nurgiantoro, 2010:253)

Indikator Keberhasilan penelitian ini adalah dari pencapaian dari skeseluruhan

indikator apabila telah menunjukkan tingkat ketercapaian minimal 75% dari aspek-

aspek yang diamati dan setiap indikator, sebagaimana yang telah disusun pada lembar

observas tindakan siswa dan 75% siswa telah mencapal ketuntasan belgjar secara

klasikal dan memperoleh hasil dengan kriteria baik 70 sesuai dengan standar

ketuntasan belgjar minimal mata pelgjaran bahasa Indonesiadi MA GUPPI BUNTU-

BARANA Kabupaten Enrekang. Keberhasilan penelitian ini juga dibuat dari aktivitas

belgjar siswa minimal kategori tinggi dalam proses pembelgjaran bahasa dan sastra

Indonesia dengan penerapan model CORE yakni apabila kemampuan menulis narasi

siswa berada pada 70 - 84 (tinggi).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian yang menunjukkan
peningkatan hasil belgjar bahasa Indonesia dengan materi tentang karangan narasi
siswa kelas X MA Guppi Buntu-Barana Kabupaten Enrekang setelah diterapkan
pembelgaran dengan menggunakan model pembelgaran CORE. Data hasil
penelitian adalah data yang diperoleh dari tes hasil belgar siswa setelah
pel aksanaan tindakan siklus | dan siklus Il dan hasil observasi selama pel aksanaan

tindakan.

Hasil dan pembahasan yang diperoleh dari dua siklus pelaksanaan penelitian

ini dapat diuraikan sebagai berikut:

A.Deskripsi Hasil Penelitian

1. Siklusl

a.Tahap Perencanaan

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan siklus | ini

adal ah sebagai berikut:

1) Membuat skenario pembelgjaran berdasarkan model pembelgaran CORE.
Untuk pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga.

2) Mempersiapkan lembar observasi untuk mencatat aktivitas dan perubahan
tingkah laku siswa selama proses pembelgjaran berlangsung pada pelaksanaan

tindakan siklus.

40
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3) Mempersiapkan tugas siswa yang dikerjakan secara individu pada setiap
pertemuan.

4) Mempersiapkan alat evaluasi berupa soal tes siklus .

5) Mempersiapkan lembar jawaban yang akan digunakan siswa untuk menjawab

sodl tessiklus|.

b.Tahap Pelaksanaan Tindakan

Adapun pelaksanaan tindakan pada siklus | ini berlangsung selama 4 kali
pertemuan dengan lama waktu setigp pertemuan adadah 2 jam pelgaran.
Pertemuan | sampal pertemuan Il diis dengan kegiatan belgar mengajar dengan
menerapkan model CORE dan pertemuan 1V diisi dengan pemberian tes siklus I,
dengan pokok bahasan karangan narasi. Adapun langkah-langkahnya adalah

sebagai berikut:

Pertemuan |

Pada pertemuanpertama ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 26
September 2016 dengan materi yang akan dibahas adalah menjelaskan pengertian

karangan narasi.

Pada kegiatan awal, guru membuka pelgaran, memotivasi siswa dan
menyampaikan tujuan pembelgaran yang dicapai, mengecek kehadiran siswa,
menyampaikan judul materi pokok pembahasan, dan menjelaskan sambil
memberikan motivasi belgar, mengingatkan kembali tentang materi dengan
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, pada kegiatan inti

guru menygjikan informas tentang materi yang akan digarkan dengan
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menggunakan alat peraga seperti kertas yang dibentuk sesuai dengan materi yang
dibahas, guru memberikan permasalahan berupa tugas kepada siswa, guru
membimbing pelatihan kepada siswa sampai benar-benar menguasai konsep yang
dipelgari. Sebelum mengakhiri kegiatan pembelgjaran pada pertemuan ini siswa
dan guru bersama-sama menyimpulkan, merangkum materi yang telah dibahas
dan guru mengingatkan kepada siswa untuk mempelgjari materi yang akan

dibahas pada pertemuan berikutnya.

Pertemuan |1

Pertemuan kedua ini dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 01 Oktober 2016
dengan materi yang akan dibahas adalah menjelaskan langkah-langkah karangan
narasi. Secara umum, langkah-langkah kegiatan yang dilakukan pada pertemuan
kedua hampir sama dengan kegiatan pertemuan sebelumnya, karena mengacu
pada langkah-langkah kegiatan yang telah direncanakan pada RPP dengan

penerapan model CORE.

Hal-hal yang dilakukan dan lebih khusus pada pertemuan kedua siklus |

antaralain:

a. Siswa mengingat kembali materi yang dibahas pada pertemuan | dan guru
menyampaikan hasil tugas siswa pertemuan lalu guna memotivas siswa untuk
lanjut ke pembahasan berikutnya.

b. Kegiatan pembelgaran mengacu pada RPP, dan soal-soa setigp tugas yang

diberikan.
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Pertemuan 111

Pertemuan ketiga ini dilaksakan pada hari Senin 03 Oktober 2016 dengan

materi yang akan dibahas adalah menjelaskan ciri-ciri karangan narasi.

Pertemuan |11 ini pada dasarnya hampir sama dengan pertemuan | dan I,
hanya sga nilai dari tugas yang dikerjakan siswa masih berada pada kategori
rendah dan sedang hal ini disebabkan karena mereka masih malu bertanya pada
guru sehingga mempengaruhi nila mereka. Oleh karena itu, guru melakukan

perbaikan berupa menjalin keakraban yang lebih pada siswa.

Pertemuan IV

Pada pertemuan 1V ini dilakukan tes siklus | untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan siswa dalam belgar dengan penerapan model COREyang
dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 08 Oktober 2016 dengan alokasi waktu yang
digunakan sama dengan pembelgaran biasanya yaitu selama 2 jam pelgjaran (2 x

40 menit).

c.Tahap Observas dan Evaluasi

Pada siklus | tercatat aktivitas siswa yang terjadi selama proses
pembelgjaran berlangsung. Aktivitas tersebut diperoleh dari lembar observasi

yang dapat dilihat padatabel berikut ini:



Tabel 4.1 Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus |
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No

Komponen yang Diamati

Siklus|

Per sentase

(%)

Siswayang hadir pada saat
proses pembel g aran berlangsung.

41

39

41

Siswa yang mendengarkan atau
memperhatikan penjelasan guru
pada saat proses pembelgjaran

berlangsung.

30

30

33

Siswa yang mengajukan
pertanyaan pada guru pada saat

proses pembel gjaran berlangsung.

10

12

15

Siswa yang menjawab
pertanyaan, bak dari guru
maupun dari siswa lain pada saat

proses pembel gjaran berlangsung.

11

11

12

Siswa yang aktif mengerjakan

tugas harian.

35

37

39

Siswa yang melakukan kegiatan
lain (ribut, bermain, tidur dil)
pada saat proses pembelgaran

berlangsung.

98,4

75,6

30,1

27,6

90,2

16,3

(Sumber dari Nurgiantoro)
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas bahwa terdapat beberapa komponen yang

diamati dalam mengobservasi aktivitas siswa pada Siklus | diantaranya:

1. Siswa yang hadir pada saat proses pembelgaran berlangsung di pertemuan |
siklus | berjumlah 41 siswa, pertemuan |l siklus | berjumlah 39 siswa,
pertemuan Il siklus | berjumlah 41 siswa dan persentase keseluruhannya
adalah 98,4%.

2. Siswa yang mendengarkan atau memperhatikan penjelasan guru pada saat
proses pembelgaran berlangsung di pertemuan | siklus | berjumlah 30 siswa,
pertemuan |1 siklus | berjumlah 30 siswa, pertemuan 111 siklus | berjumlah 33
siswa dan persentase keseluruhannya adalah 75,6%.

3. Siswa yang mengaukan pertanyaan kepada guru pada saat proses
pembelgjaran berlangsung pada pertemuan | siklus | berjumlah 10 siswa,
pertemuan |1 siklus | berjumlah 12 siswa, pertemuan I11 siklus | berjumlah 15
siswa dan persentase keseluruhannya adalah 30,1%.

4. Siswayang menjawab pertanyaan, baik dari guru maupun dari siswalain pa/da
saat proses pembelgjaran berlangsung di pertemuan | siklus | berjumlah 11
siswa, pertemuan Il siklus | berj/lumlah 11 siswa, pertemuan Il siklus |
berjumlah 12 siswa dan persentase kesel uruhannya adalah 27,6%.

5. Siswa yang aktif mengerjakan tugas harian di pertemuan | siklus | berjumlah
35 siswa, pertemuan Il siklus | berjumlah 37 siswa, pertemuan |1l siklus |
berjumlah 39 siswa dan persentase kesel uruhannya adalah 90,2%.

6. Siswayang melakukan kegiatan lain (ribut, bermain, tidur dil) pada saat proses

pembelgjaran berlangsung di pertemuan | siklus | berjumlah 8 siswa,
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pertemuan |11 siklus | berjumlah 8 siswa, pertemuan 11l siklus | berjumlah 4

siswa dan persentase keseluruhannya adalah 16,3%.

Selanjutnya, pada siklus | ini dilaksanakan tes hasil belgjar setelah penyajian
materi selama 3 kali pertemuan. Adapun statistik skor hasil belgar bahasa

Indonesia pada siklus | dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2Statistik Skor Belgjar Bahasa Indonesia pada Siswa Kelas X MA

Guppi Buntu Barana Kabupaten Enrekang pada Siklus |

Statistik Nilai
Subjek 41
Skor Ideal 100
Skor Maksimum 80
Skor Minimum 55
Rentang Skor 25
Skor Rata-Rata 63,65

(Sumber dari Nurgiantoro)
Berdasarkan tabel 4.2 di atas bahwa subjek yang diteliti adalah 41, skor
ideal yang diharapkan adalah 100, skor maksimum yang dicapai adalah 80, skor
minimum yang dicapal adalah 55, rentang skornya adalah 25, skor rata-rata yang

dicapai adalah 63,65.

Jika skor hasil belgar bahasa Indonesia pada Siklus | di kelompokkan
kedalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase skor

seperti disgjikan pada Tabel 4.3 berikut:
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belgar Bahasa

Indonesia pada Siswa Kelas X MA Guppi Buntu Barana

Kabupaten Enrekang
Skor Kategori Frekuensi Per sentase (%)
0-54 Sangat Rendah 0 0
55-65 Rendah 21 51,2
65-79 Sedang 15 36,6
80-89 Tinggi 5 12,2
90-100 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 41 100

(Sumber dari Nurgiantoro)

Berdasarkan tabel 4.3, di atas dapat dinyatakan bahwa dari 41 siswa yang
menjadi subjek penelitian O siswa yang berada pada kategori sangat rendah, 21
siswa yang berada pada kategori rendah, 15 siswa yang berada pada kategori
sedang, 5 siswa yang berada pada kategori tinggi, dan O siswa yang berada pada

kategori sangat tinggi.

Apabila hasil belgjar pada Siklus | dianalisis, maka persentase ketuntasan

belgjar siswa padasiklus | dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut:



Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Belgar pada Siswa Kelas X MA Guppi

Buntu Barana Kabupaten Enrekang pada siklus |

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0-64 Tidak Tuntas 20 48,8
65-100 Tuntas 21 51,2
Jumlah 41 100

(Sumber dari Nurgiantoro)
Berdasarkan tabel 4.4 di atas bahwa siswa yang berada pada kategori tuntas
sebanyak 20 siswa dengan persentase 48,8%, sedangkan siswa yang berada pada

kategori tidak tuntas sebanyak 21 siswa dengan persentase 51,2%.

d.Refleksi

1) Umumnya siswa menunjukkan antusias belgar yang positif, seperti
menanggapi pertanyaan, keberanian mengajukan pertanyaan atau tanggapan
pada guru, dan keinginan untuk menyelesaikan tugas harian. Namun karena
siswa belum terbiasa dengan tindakan yang diberikan maka kelas menjadi agak
gaduh sehingga pengel olaan kelas |ebih ditekankan pada siklus1.

2) Masih ada beberapa siswa yang sulit dalam menyelesaikan tugas harian
berkomunikasi dengan teman kelompoknya. Untuk itu guru harus membimbing
Siswa tersebuit.

3) Dari hasil tes siklus |, masih terdapat beberapa siswa yang mendapatkan nilai
dibawah KKM. Hal ini disebabkan karena dalam kegiatan pembel gjaran selama

3 pertemuan sebelumnya, beberapa siswa tersebut kurang aktif dalam
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pembelgjaran, tidak memperhatikan penjelasan, dan tidak hadir dalam beberapa

pertemuan.

e.Keputusan

Hasil belgjar siswa pada Siklus | belum mencapai indikator keberhasilan
yang telah ditetapkan yaitu tuntas individu jika memperoleh skor 65 dan tuntas
klasikal apabila mencapai lebih atau sama dengan 85% dari jumlah siswa yang
tuntas belgar, sehingga pelaksanaan tindakan masih dilanjutkan pada Siklus i

dengan berbagai perbaikan berdasarkan padarefleksi pada Siklus .

2. Siklusll

a.Tahap Perencanaan

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan siklus Il ini

adalah sebagai berikut:

1) Membuat skenario pembelgjaran berdasarkan model CORE untuk pertemuan
pertama sampai pertemuan ketiga. Dimana skenario pembelgjaran ini sedikit
berbeda dengan siklus | yakni penggunaan alat peraga lebih ditekankan untuk
menghindari kegaduhan di kelas serta komunikasi antara guru dan siswa lebih
lancar sehingga materi lebih mudah dipahami dan dapat meningkatkan hasil
belajar yang diperoleh.

2) Mempersiapkan lembar observasi untuk mencatat aktivitas dan perubahan
tingkah laku siswa selama belgar menggar berlangsung pada pelaksanaan

tindakan siklus 1.



50

3) Mempersiapkan soal-soal tugas harian siswa yang dikerjakan secara individu
pada setiap pertemuan.

4) Mempersiapkan alat evaluasi berupates siklusllI.

5) Mempersiapkan lembar jawaban yang akan digunakan siswa untuk menjawab

soal tessiklus 1.

b.Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pertemuan |

Pertemuan pertama pada Siklus 11 ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal
10 Oktober 2016 dengan materi yang akan dibahas adalah menjelaskan unsur-
unsur karangan narasi. Secara umum, langkah-langkah kegiatan yang dilakukan
pada Siklus Il hampir sama dengan kegiatan siklus sebelumnya, karena mengacu
pada langkah-langkah kegiatan yang direncanakan pada RPP dengan penerapan
model CORE. Hal-hal yang lebih khusus pada siklus kedua ini adalah guru lebih
sering mendatangi siswa yang seladu malu dan enggan bertanya ataupun

menjawab pertanyaan.

Pertemuan |1

Pertemuan kedua pada Siklus 11 ini dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 15
Oktober 2016 dengan materi yang akan dibahas adalah penjelasan dari unsur

karangan narasi.

Pada pertemuan kedua Siklus Il ini, motivasi dan minat siswa untuk belajar

bahasa Indonesia mulai meningkat. Hal ini ditandai dengan bertambahnya jumlah
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siswa yang aktif dalam mengajukan pertanyaan, semakin banyak siswa yang

menjawab pertanyaan dan meningkatnya jumlah siswa yang mengerjakan.

Mempersiakan pertanyaan-pertanyaan untuk siswa. Hal ini menandakan

bahwa siswa mulai mempunyai kesungguhan dalam belgjar bahasa Indonesia.

Pertemuan |11

Memasuki pertemuan terakhir penelitian pada Siklus 11 ini, terlihat bahwa
proses belgar mengajar telah menemukan strategi yang tepat dan sesuai yang
diharapkan. Setiap siswa terbiasa dengan kegiatan yang dilakukan dikelas dengan

penerapan model CORE.

Pada Siklus Il ini, siswa sudah dapat mengerjakan soal-soal bahasa
Indonesia secara individu. Selain itu terlihat keseriusan siswa dalam
memperhatikan pelgjaran dan mengerjakan soal-soal yang diberikan. Hasil belgar
mereka dengan penerapan model CORE meningkat dengan skor rata-rata 81,34.
Secara umum dapat dikatakan bahwa seluruh kegiatan pada siklus Il ini
mengalami peningkatan dibanding pada siklus I. Hal ini terlihat pada kehadiran
siswa meningkat, keseriusan siswa memperhatikan pelgjaran, minat, sikap dan

motivasi mereka juga miningkat.

c.Tahap Observas dan Evaluas

Pada siklus |l tercatat aktivitas siswa yang terjadi selama proses
pembelgaran berlangsung. Aktivitas tersebut diperoleh dari lembar observasi

yang dapat dilihat padatabel berikut ini.



Tabel 4.6 Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus 1
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No

Komponen yang Diamati

Siklusll

Per sentase

(%)

Siswayang hadir pada saat
proses pembelgaran

berlangsung.

41

41

41

Siswa yang mendengarkan atau
memperhatikan penjelasan guru
pada saat proses pembelgjaran

berlangsung

35

39

40

Siswa yang mengajukan
pertanyaan kepada guru pada
saat proses pembelgjaran

berlangsung.

17

17

19

Siswayang menjawab
pertanyaan, baik dari guru
maupun dari siswalain pada
saat proses pembelgjaran

berlangsung.

18

18

20

Siswayang aktif mengerjakan

tugas harian.

36

38

40

Siswa yang melakukan kegiatan
lain (ribut,bermain, tidur dIl)
pada saat proses pembelgjaran

berlangsung.

100

77,0

45,5

92,7

56,1

(Sumber dari Nurgiantoro)
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Berdasarkan Tabel 4.6 di atas bahwa terdapat beberapa komponen yang

diamati dalam mengobservasi aktivitas siswa pada siklus |1, diantaranya:

1. Siswa yang hadir pada saat proses pembelgaran berlangsung di pertemuan |
siklus Il berjumlah 41 siswa, pertemuan Il siklus Il berjumlah 41 siswa,
pertemuan |1l siklus Il berjumlah 41 siswa dan persentase keseluruhannya
adalah 100%.

2. Siswa yang mendengarkan atau memperhatikan penjelasan guru pada saat
proses pembelgaran berlangsung dipertemuan | siklus 11 berjumlah 35 siswa,
pertemuan Il siklus I berjumlah 39 siswa, pertemuan I11 siklus |1 berjumlah 40
siswa dan persentase keseluruhannya adalah 77,0%.

3. Siswa yang menggukan pertanyaan kepada guru pada saat proses
pembelgjaran berlangsung di pertemuan | siklus Il berjumlah 17 siswa,
pertemuan Il siklus Il berjumlah 17 siswa, pertemuan I11 siklus |1 berjumlah 19
siswa dan persentase keseluruhannya adalah 43,1%.

4. Siswa yang menjawab pertanyaan, baik dari guru maupun dari siswa lain pada
saat proses pembelgaran berlangsung di pertemuan | siklus Il berjumlah 18
siswa, pertemuan |l siklus Il berjumlah 18 siswa, pertemuan Ill siklus Il
berjumlah 20 siswa dan persentase kesel uruhannya adal ah 45,5%.

5. Siswa yang aktif mengerjakan tugas di pertemuan | siklus Il berjumlah 36
siswa, pertemuan Il siklus Il berjumlah 38 siswa, pertemuan |1l siklus 1l
berjumlah 40 siswa dan persentase keseluruhannya adalah 92,7%.

6. Siswayang melakukan kegiatan lain (ribut, bermain, tidur dil) pada saat proses

pembelgjaran berlangsung di pertemuan | siklus Il berjumlah 9 siswa,
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pertemuan Il siklus Il berjumlah 9 siswa, pertemuan 111 siklus Il berjumlah 5

siswa dan persentase keseluruhannya adalah 56,1%.

Selanjutnya, pada siklus ini juga dilaksanakan tes hasil belgjar seperti pada
siklus I. Adapun data skor hasil belgjar pada siklus Il dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.7Statistik Skor Hasil Belgjar Bahasa Indonesia pada Siswa Kelas X

MA Guppi Buntu Barana Kabupaten Enrekang pada Siklus 1

Statistik Nilai
Subjek 41
Skor Ideal 100
Skor Maksimum 90
Skor Minimum 70
Rentang Skor 20
Skor Rata-Rata 81,34

(Sumber dari Nurgiantoro)
Berdasarkan tabel 4.7 di atas bahwa subjek yang diteliti adalah 41, skor
ideal yang diharapkan adalah 100, skor maksimum yang dicapai adalah 90, skor
minimumnya adalah 70, rentang skornya adalah 20, skor rata-rata yang dicapai

adalah 81,34.

Jika skor hasil belgjar bahasa Indonesia tersebut di kelompokkan ke dalam
lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase seperti disgjikan

padatabel 4.8 berikut:



Tabd 4.8Distribus Frekuensi dan Persentase Hasil

Indonesia Siswa Kelas X MA Guppi Buntu Barana Kabupaten

Enrekang pada siklus 1
Skor Kategori Frekuens Persentase (%)
0-54 Sangat rendah 0 0
55-64 Rendah 0 0
65-79 Sedang 14 34,2
80-89 Tinggi 19 46,3
90-100 Sangat tinggi 8 19,5
Jumlah 41 100

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat dinyatakan bahwa dari 41 siswa yang
menjadi subjek penelitian 0 siswa yang berada pada kategori sangat rendah, O
siswa yang berada pada kategori rendah, O siswa yang berada pada kategori
sedang, 14 siswa yang berada pada kategori tinggi 19, dan siswa yang berada pada

kategori sangat tinggi 8.

Apabila hasil belgjar pada siklus Il dianalisis, maka persentase ketuntasan

(Sumber dari Nurgiantoro)

belgar siswapadasiklus Il dapat dilihat padatabel 4.9 berikut:

Belgar Bahasa
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Tabel 4.9 Deskrips Ketuntasan Belgjar Siswa Kelas X MA Guppi Buntu

Barana K abupaten Enrekang pada Siklus 11

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0-64 Tidak Tuntas 0 0
65-100 Tuntas 41 100
Jumlah 41 100

(Sumber dari Nurgiantoro)
Berdasarkan tabel 4.9 di atas bahwa siswa yang berada p/ada kategori tidak
tuntas berjumlah 0, siswa dengan persentase 0%, sedangkan siswa yang berada

pada kategori tuntas berjumlah 41 siswa dengan persentase 100%.

d.Refleksi

Penerapan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan menulis narasi
pada siswakelas X MA Guppi Buntu Barana Kabupaten Enrekang. Melalui model
CORE, guru selaku pendliti tidak terlepas dari perhatian dan perubahan sikap
siswa dalam proses pembelgaran. Hal ini dapat dilihat pada lembar observasi

yang dilakukan selama pel aksanaan tindakan.

Kegiatan siswa pada siklus Il ini, semangat dan perhatian siswa dalam
proses pembelgaran meningkat. Hal ini nampak dari perhatian siswa dalam
memperhatikan materi dan siswa yang mengajukan pertanyaan. Pada saat guru
memantau siswa dalam mempelgjari materi pada umumnya aktif. Selai itu, siswa
yang melakukan kegiatan yang tidak relevan dengan pembelgaran mengalami

penurunan.
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Berdasarkan hasil observasi yang mempengaruhi hasil belgjar meningkat
yaitu: (1) Guru memberikan penguatan dan memberikan motivasi pada siswa, (2)
Guru mengubah struktur dan variasi kelompok yaitu dengan memasukkan satu
atau lebih tutor yang bisa membimbing teman kelompoknya agar setiap siswa
mampu menulis karangan narasi dengan baik, (3) Guru menampilkan media yang
menarik sesuai dengan konteks dan kebiasaan anak, (4) Guru memberikan

penilaian secara proporsional terhadap tugas yang dikerjakan oleh siswa.

B. Pembahasan Hasil Pendlitian

Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa data yang diperoleh dari hasil tes
siswa belgar dianalisis secara kuantitatif sedangkan hasil observasi, dan hasil
siswa dianalisis secara kudlitatif. Adapun untuk menentukan kategori adalah
dengan menggunakan teknik Kategorisasi Standar Berdasarkan Ketetapan

K ementerian Pendidikan Nasional.

1. AnaisisTesHas| Belgar

Daam penelitian ini dilaksanakan tes hasil belgar yang diberikan pada
setigp akhir siklus, baik siklus | dan Siklus I1. Adapun analisis deskriptif skor
perolehan siswa setelah diterapkan model CORE dapat dilihat pada perbandingan
hasil menulis karangan Siswa Kelas X MA Guppi Buntu Barana Kabupaten

Enrekang pada Siklus | dan Siklus 11 sebagai berikut:

Nilai perolehan dari 41 siswa pada siklus I, nilai maksimum mencapai 80
dan meningkat pada siklus Il mencapai 90. Nilai minimum pada siklus | 55 dan

meningkat pada siklus Il mencapai 70. Nilai rata-rata pada siklus | 63,65 dan



58

meningkat pada siklus Il mencapai 81,34. Siswa yang tuntas belgjar pada siklus |
21 orang dan meningkat pada siklus Il mencapai 41 orang. Siswa yang tidak

tuntas pada siklus | 20 orang dan meningkat pada siklus I menjadi 41 orang.

2. Andisis Lembar Observas Aktivitas Siswa

Data aktivitas siswa pada siklus | dan siklus Il diperoleh melalui hasil
observas selama pembelgaran berlangsung disetiagp pertemuan. Adapun
perbandingan deskripsi aktivitas siswa pada siklus | dan siklus Il dapat dilihat

sebagal berikut:

a. Siswa yang hadir saat proses pembelgjaran berlangsung pada siklus | adalah
98,4% dan meningkat pada siklus I1 100%.

b. Siswa yang mendengarkan atau memperhatikan penjelasan guru pada saat
proses pembelgjaran berlangsung pada siklus | adalah 75,6% dan meningkat
padasiklus |l 77 ,0%.

c. Siswa yang mengajukan pertanyaan kepada guru pada sat proses pembelgjaran
berlangsung pada siklus | adalah 30,1% dan meningkat pada siklus 11 43,1%.

d. Siswayang menjawab pertanyaan, baik dari guru maupun dari siswa lain pada
saat proses pembelgaran berlangsung pada sklus | adalah 27,6% dan
meningkat padasiklus 11 45,5%.

e. Siswa yang aktif mengerjakan tugas harian pada siklus | adalah 90,2% dan

meningkat padasiklus 11 92,7%.
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f. Siswayang melakukan kegiatan lain (ribut, bermain, tidur dIl) pada saat proses
pembelgjaran berlangsung pada siklus | 16,3% dan meningkat pada siklus 11

56,1%.

Dapat diketahui bahwa terdapat beberapa aktivitas siswa yang mengalami
peningkatan seperti siswa yang memperhatikan materi, siswa yang mengajukan
dan menjawab pertanyaan serta siswa yang mengerjakan LKS, hanya aktivitas
siswa seperti siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat pembelgaran

berlangsung yang perlu diperhatikan Iebih lanjut.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Pembelgaran dengan penerapan model CORE dapat meningkatkan hasil
belgar keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas X MA Guppi
Buntu Barana Kabupaten Enrekang. Hal ini ditunjukkan dengan terjadinya
peningkatan skor rata-rata hasil belgar dari siklus | 63,65 dan meningkat pada
siklus 11 81,34 dengan pencapaian ketuntasan belgjar dari siklus | yaitu 51,2% dan

meningkat pada siklus Il menjadi 100%.

Terjadi perubahan aktivitas atau sikap siswa saat penerapan model CORE
dalam pembelgjaran yang dilihat kehadiran siswa dari siklus | 98,4% meningkat
pada siklus 11 100%, keaktifan dalam memperhatikan materi yang dijelaskan oleh
guru dari siklus | 75,6% meningkat pada siklus Il 77,0%, siswa yang mengajukan
pertanyaan dari siklus I 30,1% meningkat pada siklus Il 43,1%, siswa yang

mengerjakan tugas harian pada siklus | 90,2% meningkat pada siklus 11 92,7%.
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B. Saran-saran

Setelah melihat hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka penulis

menyarankan:

1. Agar strategi pembelgaran CORE disusun sedemikian rupa sehingga
menjadi model pembelgjaran yang lebih efektif terhadap pokok-pokok
bahasan tertentu.

2. Diupayakan sedini mungkin untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang
dialami, baik oleh peserta didik maupun guru dalam proses pembelgjaran.
Hal ini dapat didasarkan dari refleksi berupa perubahan yang terjadi ketika
proses pembelgjaran berlangsung ataupun diambil dari tanggapan peserta
didik itu sendiri.

3. Daam upaya peningkatan hasil belgjar bahasa Indonesia khususnya pada
aspek keterampilan menulis salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
menerapkan strategi pembelgjaran CORE.

4. Khususnya kepada para siswa, bahkan dalam rangka meningkatkan hasil
belgjarnya, disamping didukung oleh berbaga faktor juga tidak terlepas
dari kerja keras untuk mempelgjari kembali materi yang telah diberikan
oleh guru di sekolah.

5. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat meneruskan atau melengkapi
penelitian ini, sehingga apapun yang kita inginkan dapat mencapai hasil

yang lebih akurat dan dapat dipercaya.
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JADWAL PENELITIAN

MA GUPPI BUNTU BARANA KABUPATEN ENREKANG KELASX
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA

Judul Skripsi: Penerapan model CORE (Connection, Refracting dan Extending)
untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Narasi Siswa Kelas X MA Guppi
Buntu Barana Kabupaten Enrekang.

SEPTEMBER 2016

MINEE8E SENIN | SELASA | RABU | KAMIS | JUMAT | SABTU

1 2 3

| 5 6 7 8 9 10
[ ] 12 13 14 15 16 17
8 19 20 21 22 23 24
25 26 27 28 29 30

OKTOBER 2016

SENIN | SELASA | RABU | KAMIS | JUMAT | SABTU

MINGGU
4 5 6 7
I 11 12 13 14
30

24 25 26 27 28 29
31




|

Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Pokok Bahasan : Naras
Sekolah : MA Guppi Buntu Barana Kabupaten Enrekang

< Petunjuk
a. Tulis namalengkap dan NIS anda pada bagian atas yang disediakan!
b. Bacalah baik-baik soa sebelum menjawab!
c. Jawablah yang menurut anda mudah terlebih dahulu!
d. Waktu mengerjakan selama 2 x 45 menit!

%+ Soal
Buatlah karangan narasi berdasarkan:

Ketepatan jenis karangan

Isi karangan

Dari segi dasar pembentukannya
Unsur karangan narasi
Langkah-lanhkah karangan narasi
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Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Pokok Bahasan : Naras
Sekolah : MA Guppi Buntu Barana Kabupaten Enrekang

< Petunjuk

a. Tulis namalengkap dan NIS anda pada bagian atas yang disediakan!
b. Bacalah baik-baik soal sebelum menjawab!

c. Jawablah yang menurut anda mudah terlebih dahulu!

d. Waktu mengerjakan selama 2 x 45 menit!

%+ Soal
Buatlah karangan narasi berdasarkan:

Ketepatan jenis karangan

Isi karangan

Dari segi dasar pembentukannya
Unsur karangan narasi
Langkah-lanhkah karangan narasi
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Lampiran CI

DATA HASIL TES
SIKLUSI DAN SIKLUSII

No Nama Nilai Siklus| Nilai Siklusll
1. | Abd.rahimrasyid 55 75
2. | Abbasrijal maaly 65 75
3. | Abdul akif 65 90
4. | Abdul aliy 80 90
5. | abdul azim 80 90
6. | AsrinaM. 55 75
7. | Dirham 65 85
8. | Fgar Ramadhani 80 90
9. | Firda 65 85
10. | Firman 55 75
11. | Hapipa 60 80
12. | Halima 55 75
13. | Harliana 55 75
14. | Istigamah Herman 65 85
15. | Ismayanti 60 75
16. | Khusnul Khafifah 55 75
17. | Kasmawati 65 85
18. | Muhammad Adrian 60 80
19. | llham 65 80
20. | Abd. fathir 60 80
21. | Nurul Hikmah 60 75
22. | Nur liana 70 85
23. | Nur fiana 60 90
24. | Heri 65 80
25. | Hasrawati 65 85
26. | Hendrawan 65 85
27. | Rahma 65 90
28. | Gunawan 60 80
29. | Sri muliyana 65 85
30. | Musdar 55 70
31. | Ratmi wildana 65 85
32. | Reski 60 75




33. | Muhammad Igbal 60 80
34. | Riswan 80 90
35. | Sapri 80 90
36. | Nur lailah 70 75
37. | Sri wahyuni 55 75
38. | Sri andriani 60 80
39. | Nur Alam 60 75
40. | Sumardi 65 85
41. | Nurul 60 80
Jumlah 2610 3335




K eterangan 1:

SB = Sangat baik
B =Bak

C =Cukup

K =Kurang

SK = Sangat kurang
Keterangan 2:

a Aspek:
1. Memiliki ketepatan karangan yang baik poin 20
2. Cukup memiliki ketepatan karangan yang baik poin 20
3. Kurang memiliki ketepatan yang baik poin 20
b. Aspek:
1. Memiliki isi yang tepat dalam karangan narasi poin 20
2. Cukup memiliki is yang tepat dalam karangan narasi poin 20
3. Kurang memiliki isi yang tepat dalam karangan narasi poin 20
c. Aspek:
1. Memiliki segi pembentukan karangan narasi poin 20
2. Cukup memiliki segi pembentukan karangan narasi poin 20
3. Kurang memiliki segi pembentukan karangan narasi poin 20
d. Aspek:
1. Memiliki unsur karangan narasi tepat poin 20
2. Cukup memiliki unsur karangan narasi yang tepat poin 20
3.  Kurang memiliki unsur karangan narasi yang tepat poin 20
e. Aspek:
1. Memiliki langkah-langkah karangan yang tepat poin 20
2. Cukup memiliki langkah-langkah karangan yang tepat poin 20
3. Kurang memiliki langkah-langkah karangan yang tepat poin 20



Lampiran C2

Daftar penilaian afektif siswa kelas X MA Guppi Buntu Barana Kabupaten Enrekang pada Siklus |

Aspek Ket
A B C D E
_ Ketepatan Isi Dari segi dasar Unsur Langkah- | 1otg | SB C SK
No Nama Jenis Jenis karangan | pembentukann | karanga | langkah
kelami | Karangan ya nnaras | karangan
n naras
20 20 20 20 20

1 | Abd.rahimrasyid L 10 15 10 10 10 55

2 | Abbasrijal maaly L 15 15 10 15 10 65 v
3 | Abdul akif L 15 10 10 15 15 65 v
4 | Abdul aliy L 20 15 15 15 15 80

5 | abdul azim L 15 20 15 15 15 80

6 | AsrinaM. P 10 10 10 15 15 55

7 | Dirham L 10 10 15 15 15 65 v
8 | Fgjar Ramadhani L 15 15 15 20 15 80

9 | Firda P 15 10 15 10 15 65 v
10 | Firman L 15 10 10 10 10 55

11 | Hapipa P 15 10 10 10 15 60 v
12 | Halima P 10 10 15 10 10 55

13 | Harliana P 15 10 10 10 10 55

14 | Istigamah Herman P 15 10 15 10 15 65 v
15 | Ismayanti P 10 15 10 15 10 60

16 | Khusnul Khafifah P 15 10 10 10 10 55




17 | Kasmawati P 10 15 15 15 10 65 v

18 | Muhammad Adrian L 10 10 15 15 10 60 v

19 | llham L 15 15 15 10 10 65 v

20 | Abd. fathir L 10 10 15 10 15 60 v

21 | Nurul Hikmah P 15 10 10 10 15 60 v

22 | Nur liana P 20 15 15 10 10 70 v

23 | Nur fiana P 15 10 10 10 15 60 v

24 | Heri L 15 10 10 15 15 65 v

25 | Hasrawati P 15 15 10 15 15 65 v

26 | Hendrawan L 15 15 15 10 10 65 v

27 | Rahma P 15 10 15 15 10 65 v

28 | Gunawan L 15 10 10 10 15 60 v

29 | Sri muliyana P 15 10 15 10 15 65 v

30 | Musdar L 10 15 10 10 10 55

31 | Ratmi wildana P 15 10 10 15 15 65 v

32 | Reski P 10 10 15 10 15 60 v

33 | Muhammad Igbal L 15 15 10 10 10 60 v

34 | Riswan L 20 15 15 15 15 80 Vv

35 | Sapri L 15 15 15 20 15 80 v

36 | Nurlailah P 15 15 10 15 15 70 v

37 | Sri wahyuni P 10 15 10 10 10 55

38 | Sri andriani P 15 10 15 10 10 60 v

39 | Nur Alam L 10 10 15 10 10 60 v

40 | Sumardi L 15 15 15 10 10 65 v

41 | Nurul P 15 15 10 10 10 60 v
Skor rata-ratasiklus | 63,53







K eterangan 1:

SB = Sangat baik
B =Bak

C =Cukup

K =Kurang

SK = Sangat kurang
Keterangan 2:

a Aspek:
1. Memiliki ketepatan karangan yang baik poin 20
2. Cukup memiliki ketepatan karangan yang baik poin 15
3. Kurang memiliki ketepatan yang baik poin 10
b. Aspek:
1. Memiliki isi yang tepat dalam karangan narasi poin 20
2. Cukup memiliki isi yang tepat dalam karangan narasi poin 15
3. Kurang memiliki isi yang tepat dalam karangan narasi poin 10
c. Aspek:
1. Memiliki segi pembentukan karangan narasi poin 20
2. Cukup memiliki segi pembentukan karangan narasi poin 15
3. Kurang memiliki segi pembentukan karangan narasi poin 10
d. Aspek:
1. Memiliki unsur karangan narasi tepat poin 20
2. Cukup memiliki unsur karangan narasi yang tepat poin 15
3. Kurang memiliki unsur karangan narasi yang tepat poin 10
e. Aspek:
1. Memiliki langkah-langkah karangan yang tepat poin 20
2. Cukup memiliki langkah-langkah karangan yang tepat poin 15
3. Kurang memiliki langkah-langkah karangan yang tepat poin 10



Lampiran C3

Daftar penilaian afektif siswa kelas X MA Guppi Buntu Barana Kabupaten Enrekang pada Siklus|1

Aspek Ket
A B C D E
K etepatan Isi Dari segi dasar Unsur Langkah- SB| B |C SK
Jenis karangan | pembentukannya | karangan | langkah | Total
No Nama Jenis K arangan narasi karangan
kelamin narasi
20 20 20 20 20

1 | Abd.rahimrasyid L 20 15 10 15 15 75 v
2 | Abbasrijal maaly L 15 15 10 20 15 75 v
3 Abdul akif L 20 15 15 20 20 90 v

4 Abdul aliy L 20 20 15 20 15 90 v

5 abdul azim L 20 15 20 20 15 90 v

6 AsrinaM. P 15 10 15 20 15 75 v
7 Dirham L 15 15 15 20 20 85 v
8 Fajar Ramadhani L 20 20 15 20 15 90 v

9 Firda P 20 15 15 20 15 85 v
10 | Firman L 20 15 10 15 15 75 v
11 | Hapipa P 20 20 10 20 10 80 v
12 | Halima P 15 10 15 15 20 75 v
13 | Harliana P 20 15 15 10 15 75 v
14 | Istigamah Herman P 20 20 15 15 15 85 v
15 | Ismayanti P 15 15 15 10 20 75 v
16 | Khusnul Khafifah P 15 15 15 20 10 75 v
17 | Kasmawati P 20 15 15 15 20 85 v
18 | Muhammad Adrian L 20 15 20 15 10 80 v
19 | llham L 15 10 15 20 20 80 v




20 | Abd. fathir L 20 15 10 20 15 80 v
21 | Nurul Hikmah P 20 10 10 15 20 75 v
22 | Nur liana P 20 15 10 20 20 85 v
23 | Nur fiana P 15 20 15 20 20 90 v

24 | Heri L 15 15 15 20 15 80 v
25 | Hasrawati P 15 20 10 20 20 85 v
26 | Hendrawan L 20 20 10 15 15 85 v
27 | Rahma P 20 20 10 20 20 90 v

28 | Gunawan L 15 15 20 10 20 80 v
29 | Sri muliyana P 20 20 15 10 20 85 v
30 | Musdar L 15 15 10 10 20 70 v
31 | Ratmi wildana P 20 15 10 20 20 85 v
32 | Reski P 15 10 20 15 15 75 v
33 | Muhammad Igbal L 10 20 10 20 20 80 v
34 | Riswan L 20 20 10 20 20 90 v

35 | Sapri L 15 20 15 20 20 0 v

36 | Nurlailah P 15 15 15 10 20 75 v
37 | Sri wahyuni P 10 10 20 20 15 75 v
38 | Sri andriani P 20 15 10 20 15 80 v
39 | Nur Alam L 15 20 10 10 20 75 v
40 | Sumardi L 20 15 10 20 20 85 v
41 | Nurul P 15 20 10 20 15 80 v

SKOR RATA- RATA I

82,31




Lampiran C 4

ANALISISDATA SIKLUSI

Skor Banyaknya siswa (fi) xi.fi
(xi)
55 8 440
60 12 720
65 14 910
70 2 140
75 0 0
80 5 400
Jumlah 41 2610

> Nila rata-rata(x)
> xifi
X=

s fi

=2610
41

=63,65
» Rentang Skor = Nilai maksimum — Nilai minimum
=80-55

=25




ANALISISDATA SIKLUSII

Skor Banyaknya siswa (fi) Xi.fi
(xi)
70 1 70
75 13 975
80 9 720
85 10 850
90 8 720
Jumlah 41 3335

» Nilal rata-rata(x)
> xifi
X=

> fi

=3335
41

=81,34
» Rentang Skor = Nilai maksimum — Nilal minimum
=90-70

=20



Lampiran C5

REKAP LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

SIKLUSI

No

Komponen yang Diamati

Siklus|

Per sentase

(%)

Siswa yang hadir pada saat

proses pembel g aran berlangsung.

41

39

41

Siswa yang mendengarkan atau
memperhatikan penjelasan guru
pada saat proses pembelgjaran

berlangsung.

30

30

33

Siswa yang mengajukan
pertanyaan pada guru pada saat

proses pembel g aran berlangsung.

10

12

15

Siswa yang menjawab
pertanyaan, bak dari guru
maupun dari siswa lain pada saat

proses pembel g aran berlangsung.

11

11

12

Siswa yang aktif mengerjakan

tugas harian.

35

37

39

Siswa yang melakukan kegiatan
lain (ribut, bermain, tidur dil)
pada saat proses pembelgaran

berlangsung.

98,4

75,6

30,1

27,6

90,2

16,3







Lampiran C6

REKAP LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

SIKLUSII

No

Komponen yang Diamati

Siklusl1

Per sentase

(%)

Siswa yang hadir pada saat
proses pembelgaran
berlangsung.

41

41

41

Siswa yang mendengarkan atau
memperhatikan penjelasan guru
pada saat proses pembelgjaran
berlangsung

35

39

40

Siswa yang mengajukan
pertanyaan kepada guru pada
saat proses pembelgjaran
berlangsung.

17

17

19

Siswa yang menjawab
pertanyaan, baik dari guru
maupun dari siswalain pada
saat proses pembelgjaran

berlangsung.

18

18

20

Siswa yang aktif mengerjakan
tugas harian.

36

38

40

Siswa yang melakukan kegiatan
lain (ribut,bermain, tidur dll)
pada saat proses pembelgjaran

berlangsung.

100

77,0

45,5

92,7

56,1




Lampiran C7

DAFTAR HADIR SISWA

Siklus| Siklus||1
No | Nama Siswa

Pertemuan Ke- | Pertemuan Ke-

N
N
w

Abd.rahim rasyid

Abbas rijal maaly

Abdul akif

Abdul aliyy

abdul azim

AsrinaM.

Dirham

Fajar Ramadhani

O ONOOO B WIN -

Firda

10 | Firman

11 | Hapipa

12 | Haima

13 | Harliana

14 | Istigamah Herman

15 | Ismayanti

16 | Khusnul Khafifah

17 | Kasmawati

18 | Muhammad Adrian

19 | Ilham

20 | Abd. fathir

21 | Nurul Hikmah

22 | Nur liana

23 | Nur fiana

24 | Heri

25 | Hasrawati

26 | Hendrawan

27 | Rahma

28 | Gunawan

29 | Sri muliyana

30 | Musdar

31 | Ratmi wildana

32 | Reski

33 | Muhammad Igbal

34 | Riswan
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35 | Sapri
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VIV V[V V[V
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VIV V[V VY

Vv
Vv
Vv

a
a

v
izin

Vv
Vv
Vv
Vv
Vv
Vv

Nur lailah
Sri wahyuni

Nur Alam

Nurul

36

37

38 | Sri andriani

39

40 | Sumardi

41

s= Sakit

Alfa

Ket: a
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MATERI AJAR

1. Pengertian Karangan Narasi

Narass merupakan bentuk percakapan atau tulisan yang bertujuan
menyampaikan atau menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman nmanusia
berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu (Semi, 2003:29).

Narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan dengan
sejel as-jelasnya kepada pembaca tentang suatu peristiwa yang telah terjadi (Keraf,
2000:136). Dari dua pengertian yang diungkapkan oleh Atarsemi dan Keraf.
Dapat kita ketahui bahwa narasi berusaha menjawab sebuah proses yang terjadi
tentang pengalaman atau peristiva manusia dan dijelaskan dengan rinci
berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu.

Naras adalah suati karangan yang biasanya dihubung-hubungkan dengan
cerita. Oleh sebab itu sebuah karangan narasi atau paragraf narasinya hanya kita
temukan dalam novel. Cerpen, atau hikayat (Zaena Arifin dan Amran Tasal,
2002:130). Naras adalah karangan kisahan yang memaparkan terjadinya sesuatu
peristiwa, baik peristiwa kenyataan, maupun peristiwa rekaan (Rusyana, 1982:2).

Dari pendapat- pendapat di atas, dapat diketahui ada beberapa halyang
berkaitan dengan narasi. Hal tersebut meliputi: 1.) berbentuk cerita atau kisahan,
2.) menonjolkan pelaku, 3.) menurut perkembangan dari waktu ke waktu, 4.)

disusun secara sistematis.

Secara sederhana, narasi dikenal sebagai cerita. Pada narasi terdapat peristiwa

atau kejadian dalam satu urutan waktu. Di dalam kejadian itu ada pula tokoh yang



menghadapi suatu konflik. Ketiga unsur berupa kejadian, tokoh, dan konflik
merupakan unsur pokok sebuah narasi. Jika ketiga unsur itu bersatu, ketiga unsur
itu disebut plot atau alur. Jadi, narasi adalah cerita yang dipaparkan berdasarkan
plot atau alur.
Narasi dapat berisi fakta atau fiksi. Naras yang beris fakta disebut naras
ekspositoris, sedangkan narasi yang berisi fiksi disebut narasi sugestif. Contoh
narasi ekspositoris adalah biografi, autobiografi, atau kisah pengalaman.
Sedangkan contoh narasi sugestif adalah novel, cerpen, cerbung, ataupun cergam.
Pola narasi secara sederhana berbentuk susunan dengan urutan awal — tengah —
akhir.

» Awal narasi biasanya berisi pengantar yaitu memperkenalkan suasana dan tokoh.
Bagian awa harus dibuat menarik agar dapat mengikat pembaca.
* Bagian tengah merupakan bagian yang memunculkan suatu konflik. Konflik lalu
diarahkan menuju klimaks cerita. Setelah konfik timbul dan mencapa klimaks,
secara berangsur-angsur cerita akan mereda.
» Akhir cerita yang mereda ini memiliki cara pengungkapan bermacam-macam.
Ada yang menceritakannya dengan panjang, ada yang singkat, ada pula yang
berusaha menggantungkan akhir cerita dengan mempersilakan pembaca untuk
menebaknya sendiri.
Langkah menyusun narasi (terutama yang berbentuk fiksi) cenderung dilakukan
melalui proses kreatif, dimulai dengan mencari, menemukan, dan menggali ide.
Oleh karenaitu, cerita dirangkai dengan menggunakan "rumus’ 5 W + 1 H, yang

dapat disingkat men;j adi adik simba.[rujukan?]



1.(What) Apa yang akan diceritakan,

2.(Where) Di mana seting/lokasi ceritanya,
3.(When) Kapan peristiwa-peristiwa berlangsung,
4.(Who) Siapa pelaku ceritanya,
5.(Why) Mengapa peristiwa-peristiwva itu terjadi, dan

6.(How) Bagaimana ceritaitu dipaparkan.
Contoh narasi berisi fakta
Ir.Soekarno
Ir. Soekarno, Presiden Republik Indonesia pertama adalah seorang
nasionalis. lamemimpin PNI pada tahun 1928. Soekarno menghabiskan waktunya
di penjara dan di tempat pengasingan karena keberaniannya menentang penjgjah.
Soekarno mengucapkan pidato tentang dasar-dasar Indonesia merdeka yang
dinamakan Pancasila pada sidang BPUPKI tangga 1 Juni 1945.
Soekarno bersama Mohammad Hatta sebagai wakil bangsa Indonesia
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945. la
ditangkap Belanda dan diasingkan ke Bengkulu pada tahun 1948. Soekarno
dikembalikan ke Y ogya dan dipulihkan kedudukannya sebagai Presiden RI pada
tahun 1949.
Jiwa kepemimpinan dan perjuangannya tidak pernah pupus. Soekarno bersama
pemimpin-pemimpin negara lainnya menjadi juru bicara bagi negara-negara
nonblok pada Konferensi Asia Afrika di Bandung tahun 1955. Hampir seluruh
perjalanan  hidupnya  dihabiskan  untuk  berbakti dan  berjuang.

Contoh narasi fiksi:



Aku tersenyum sambil mengayunkan langkah. Angin dingin yang menerpa,
membuat tulang-tulang di sekujur tubuhku bergemeretak. Kumasukkan kedua
telapak tangan ke dalam saku jaket, mencoba memerangi rasa dingin yang terasa
begitu menyiksa.
Wangi kayu cadar yang terbakar di perapian menyambutku ketika Eriza
membukakan pintu. Wangi yang kelak akan kurindui ketika aku telah kembali ke
tanah ar. Tapi wagah ayu di hadapanku, akankah kurindui juga?
Ada yang berdegup keras di dalam dada, namun kuusahakan untuk
menepiskannya. Jangan, Bowo, sergah hati kecilku, jangan biarkan hatimu
terbagi. Ingatlah Ratri, dia tengah menunggu kepulanganmu dengan segenap
cintanya.

2.Ciri-ciri Karangan Narasi

Menurut Keraf (2000:136)

a.Menonjolkan unsure perbuatan atau tindakan.

b.dirangkai dalam urutan waktu.

c.berusaha menjawab pertanyaan, apa yang terjadi?

d.ada konfiks.

Narasi dibangun oleh sebuah alur cerita. Alur ini tidak akan menarik jika tidak
ada konfiks. Selain alur cerita, konfiks dan susunan kronlogis, ciri-ciri narasi lebih
lengkap lagi diungkapkan oleh Atar Semi (2003: 31) sebaga berikut:
a Berupa ceita tentang peristiwa atau pengadaman  penulis.
b. Kgadian atau peristiwa yang disampaikan berupa peristiwa yang benar-benar

terjadi, dapat berupa semata-mata imginasi atau gabungan keduanya.



c. Berdasarkan konfiks, karena tanpa konfiks biasanya narasi tidak menarik.
d. Memiliki nilai estetika.
e Menekankan susunan secara kronologis.

Ciri yang dikemikakan Keraf memiliki persamaan dengan Atar Semi, bahwa
narasi memiliki ciri berisi suatu cerita, menekankan susunan kronologis atau dari
waktu ke waktu dan memiliki konfiks. Perbedaannya, Keraf Iebih memilih ciri
yang menonjolkan pelaku.
3. Tujuan menulis karangan naras secara fundamental yaitu:
1.)Hendak memberikan informasi atau wawasan dan memperluas pengetahuan,
2.)Memberikan pengalaman estetis kepada pembaca.
4. Langkah-langkah menuliskarangan naras

Sebelum menulis karangan narasi, terdapat beberapa langkah yang harus
dilakukan seperti menentukan tema, mengumpulkan bahan, membuat kerangka
karangan, melakukan revisi, dan menulis naskah. Sebagaimana dikemukakan oleh
Karsana (1986:5.27) yang menyatakan bahwa langkah-langkah yang harus
ditempuh dalam menulis karangan narasi meliputi: menentukan tema, membuat
garis besar cerita, merancang judul cerita, dan menyusun cerita.

Dalam menentukan tema harus memilih tema yang memang sudah dikuasai
atau dipahami agar dalam menyusun garis besar mudah. Setelah garis besar
dibuat, untuk mempermudah dalam penulisan karangan langkah selanjutnya yaitu
membuat judul-judul pengembangan cerita. Judul yang dibuat bisa lebih dari satu
agar cerita yang dibuat dapat berkembang dan tidak monoton. Tahap terakhir

yaitu menyusun cerita menurut judul yang telah dipilih.



Pendapat Karsana diperjelas oleh Nursisto (1999:51-58) yang mengemukakan
beberapa langkah yang harus ditempuh dalam menulis karangan narasi, yaitu
sebagal berikut.
Pertama, menentukan topik, sebelum mengarang kita harus menentukan topik.
Kedua, menentukan tujuan, tujuan menulis adalah sesuatu yang ingin dicapai
penulis melalui karangan yang ditulisnya. Ketiga, mengumpulkan bahan, data
sangat diperlukan sebagai bahan untuk mengembangkan gagasan yang ada dalam
sebuah karangan. Keempat, menyusun kerangka, kerangka karangan merupakan
sebuah rancangan karangan yang akan ditulis. Kelima, menyusun kerangka,
mengembangkan kerangka adalah menguraikan menguraikan sebuah rancangan
karangan. Dalam langkah ini, menjabarkan uraian permasalahan, sehingga bagian-
bagian tersebut menjadi lebih jelas. Keenam, koreksi dan revisi, naskah yang telah
ditulis hendaknya dikoreksi lagi. Ketujuh, menulis naskah yang telah direvisi.

Menulis karangan narasi tidak sekadar menulis karangan pada umumnya.
Dalam menulis karangan narasi perlu memperhatikan langkah-langkah penulisan,
sehingga akan lebih mudah menulis dan cerita tersebut akan |ebih terarah, karena
karangan narasi merupakan jenis karangan yang bersifat menceritakan.
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah menulis
karangan narasi adalah menentukan topik, menentukan tujuan, mengumpulkan
bahan, menyusun kerangka, mengembangkan kerangka, koreksi dan revisi, dan

menulis naskah yang telah direvisi.



5. Jenis-jenisKarangan Narasi
a. Narasi Ekspositorik (Naras Teknis)

Naras Ekspositorik adalah narasi yang memiliki sasaran penyampaian
infformasi  secara tepat tentang suatu peristiwa dengan tujuan memperluas
pengetahuan orang tentang kisah seseorang. Dalam narasi ekspositorik, penulis
menceritakan suatu peristiwa berdasarkan data yang sebenarnya. Pelaku yang
ditonjolkan biasanya, satu orang. Pelaku diceritakan mulai dari kecil sampai saat
ini atay sampai terakhir dalam kehidupannya. Karangan narasi ini diwarnai oleh
eksposisi, maka ketentuan eksposisi juga berlaku pada penulisan narasi
ekspositprik. Ketentuan ini berkaitan dengan penggunaan bahasa yang logis,
berdasarkan fakta yang ada, tidak memasukan unsursugestif atau bersifat objektif.
b.Naras Sugestif

Narasi sugestif adalah narasi yang berusaha untuk memberikan suatu maksud
tertentu, menyampaikan suatu amanat terselubung kepada para pembaca atau
pendengar sehingga tampak seolah-olah melihat.

Contoh Paragraf Naras Sugestif:

Tibatibaiatertegun. Di sana, sayup-sayup dari jauh, di arah seberang kali sebelah
timur, terdengar suara jeritan orang. Tetapi selintas sgja, jeritan diputuskan oleh
sebuah letusan yang sangat hebat ... kemudian hening seketika. Desingan yang
banyak mulai reda, tinggal satu-satu letusan di sana sini. Warsinah menegakkan
kepala, matanya mulai liar, badannya dihadapkan ke timur, ke arah jeritan datang,
kemudian membalik menghadap ke barat, tegak bertolak pinggang, lalu lari, lari

menurutkan jalan rel, lari kencang sambil berkomat-kamit.



c. Paragraf Argumentasi

Paragraf  Argumentasi adalah  paragraf yang bertujuan  untuk

mengemukakan contoh, asalan, bukti-bukti yang kuat dan meyakinkan dengan
tujuan meyakinkan pembaca sehingga pembaca membenarkan sikap, pernyataan,

dan keyakinan kita.

Contoh Paragraf Argumentasi:

Pantai Parangtritis memang memiki keindahan eksotis yang
membuat wisatawan rama berkunjung, tetapi juga sering menelan korban.
Y ang disayangkan, sebagian masyarakat Indonesia masih sga
menganggap peristiva  tersebut  berkaitan dengan ha-hal  mistis, yakni
dikarenakan Ratu Pantai Selatan meminta tumbal. Padahal, ada penjelasan ilmiah
di balik musibah tersebut. Para praktiss ilmu kebumian menegaskan
bahwapenyebab utama hilangnya sgumlah wisatawan di  Panta
Parangtritis, Bantul, adalah akibat terseret rip current. Dengan kecepatan
mencapai 80 kilometer per jam, arus baik tidak hanya kuat, tetapi juga

mematikan.

Jadi, banyaknya korban tenggelam tidak ada kaitannya sama sekali
dengan anggapan para masyarakat. Ali Susanto, Komandan SAR Pantai
Parangtritis, juga menambahkan bahwa di sepanjang Pantai Parangtritis juga

banyak terdapat palung (pusaran air) yang tempatnya selalu berpindah-pindah



dan sulit diprediksi. Kondisi inilah yang sering banyak menimbulkan korban mati

tenggelam.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MA

Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : X/1

Aspek : Menulis

Alokasi Waktu : 2X45 menit (2 x pertemuan)

A. Standar Kompetensi

1.Menulis Karangan Naras
B. Kompetensi Dasar

1.2 Menulis langkah-langkah menyusun karangan narasi dan ciri-ciri karangan narasi
C. Indikator

No. Indikator Nilai Karakter

1. | Mampu menyusun langkah-langkah karangan narasi Kreatif

2. | Mampu menulis cirri-ciri karangan narasi Rasaingin tahu
Proses

Membaca contoh paragraph narasi, siswamampu menyusun langkah-langkah karangan
narasi dan menemukan cirri-ciri karangan naras

Psikomotor

Menyusun langkah-langkah karangan narasi dan cirri-ciri naras

Afektif Perilaku berkarakter

Membentuk perilaku siswa bertanggung jawab dan rasaingin tahu

K eterampilan social

Melakukan komunikas dengan guru dan teman melalui bertanya,berpendapat, dan menjawab

pertanyaan, serta menumbuhkan kregtifitas siswa.
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. Tujuan

Setelah kegiatan pembel gjaran diharapkan:

Siswa dapat menyusun langkah-langkah karangan narasi

Siswadapat menuliskan cirri-ciri karangan narasi

Proses
Diberikan contoh paragraph narasi, melalui kegiatan tanya jawab siswa mampu menemukan

cirri-ciri paragraph narasi dengan benar

. Diberikan materi naratif, siswa mampu menyusun langkah-langkah karangan narasi

Kinerja Proses

Setelah mampu menyusun langkah-langkah karangan narasi,siswa mampu menulis cirri-ciri
karangan narasi

Afektif

Perilaku karakter

Terlibat ddlam KBM yang berpusat pada siswa, siswadapat menunjukkan tanggung jawab,
gemar membaca jujur, membantu teman.

K eterampilan social

Daam KBM, siswamampu berkomunikas kepada guru dan temannya melalui bertanya
dan berdiskusi, berpendapat, menjawab pertanyaan dan menulis langkah-langkah karangan
narasi dan cirri-ciri karangan narasi dengan benar.

Materi Pembelajaran

Menulis langkah-langkah karangan narasi

Menulis cirri-ciri karangan narasi

Metode Pembelajaran

Model : Connecting, Organizing, Reflekting, extending (CORE)

Metode : Diskusi, informasi, Tanya jawab dan pembelagjaran tugas

. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pelaksanaan:



Pendahuluan (15 menit)

untuk mengingat
kembali menulis
karangan narasi
pada pertemuan
sebelumnya.
Guru

mengaj ukan
pertanyaan
mengenai
karangan narasi
Memberitahukan

inti materi yang

bertanggungjawab

secaraindividual.

No. | Kegiatan Prediks Respon | Karakter/Keterampilan | Setting/For mat
Peserta Didik sosial Belgjar
Guru memulai | Menjawab dan Dengan kegiatan ini Kelas.
pembelgjaran siap mengikuti pesertadidik dilatih
dengan pembelgaran. untuk menghargai
mengucapkan keberadaan orang lain
salam kemudian (guru), disiplin untuk
memeriksa memulai pembelgaran
kehadiran sesuai jadwal yang telah
pesertadidik, ditetapkan, peduli dan
dan mampu menjadi
mengkondisikan pendengar yang baik.
kelas.
Apersepsi: Peserta didik Dengan kegiatan ini Kelas
Guru menjelaskan pesertadidik dilatih
mengaj ukan pengertian untuk menghargali,
pertanyaan bagi | karangan naras peduli, aktif dalam
pesesrtadidik pembelgaran dan




akan

disampaikan

yakni karangan

narasi.

Motivasi: Peserta didik Dengan kegiatan ini Kelas
Menyampaikan | duduk pesertadidik dilatih
tujuan belgar, berkelompok untuk menghargai, peduli
Menyampaikan dan menjadi pendengar
model yang baik.

pembelgjaran

yang akan

digunakan

yakni model

CORE.

Pesertadidik Pesertadidik Dengan kegiatan ini Kelas
diberi intruksi duduk peserta didik dilatih
untuk duduk berkelompok untuk menghargai, peduli
berkelompok, dan menjadi pendengar
guru membagi yang baik.

dan memberi

penjelasan

mengenai

menulis

karangan narasi.




Kegiatan Inti (15 menit)

No Kegiatan Prediksi Karakter/Keteramp | Setting/Forma
Respon Peserta ilan Sosial t Belgjar
Didik
1. | Connecting: Peserta didik Pesertadidik dilatih | Kelompok
- Dalam diskusi aktif bertanya percayadiri, peduli, | Eksploras
kelompok siswa tentang karangan | aktif mengemukakan
membahas tentang narasi ide dan gagasan serta
pembelgaran menghargai orang

karangan narasi

lain.

Organizing:

- Siswa mampu

menemukan
pengertian karangan

naras

- Siswa mampu

menemukan
pengertian karangan
naras ekspositoris
dan sugestis

- Siswa dapat

membedakan
karangan
ekspositoris dan
sugestis dengan
benar
Reflecting:

- Pesertadidik

memikirkan
kembali setelah

diberi pemahaman




mengenai menulis

karangan narasi.

menulis karangan
narasi (proses
Connecting,Organizi
ng,Reflecting terjadi
dalam tahap ini)

mengemukakan ide
dan gagasan serta
menghargai orang

lain.

- Proses Peserta didik Pesertadidik dilatih | Kelompok
Connecting,Organizi | aktif dalam percayadiri,peduli, | eksplorasi
ng,Reflecting diskusi memiliki
dilakukan untuk kelompok tanggungjawab
menyel esaikan socia, aktif
menulis pengertian mengemukakan ide
karangan narasi dan dan gagasan serta
membedakan antara menghargai orang
ekspositoris dan lain.
naras sugestis
dengan penggunaan
bahasa yang sesuai.

Dalam diskusi Peserta didik Pesertadidik dilatih | Kelas
kelompok peserta aktif berdiskusi percayadiri,peduli, Eksplorasi
didik berusaha memiliki

menyel esaikan tanggungjawab

persoalan dalam socia, aktif




Organizing:

- Perwakilan dari
kelompok yang telah
selesal menulis
karangan narasi
mempresentasikan
hasil diskusinya
dalam kelas.

- Pesertadidik dari
kelompok lain
diperkenankan
menanggapi hasil

presentasi.

Peserta didik
menyimak dan
mengemukakan

pendapat

Peserta didik dilatih
peduli dan
menghargai orang
lain, memiliki
tanggungjawab
socia dan aktif

dalam pembelgaran.

Kelas

Konfirmasi

Reflecting:

- Pesertadidik diberi
kesempatan secara
individu untuk
merenungkan solusi
yang telah
dipaparkan,
mengingatnya dan
mengoreksi
kesalahan yang
dilakukan selama
menulis karangan

narasi.

Pesertadidik

merenung

Pesertadidik dilatih
bertanggungjawab

secaraindividual.

Kelas

Konfirmasi.

Extending:

- Pesertadidik diberi
tugas menulis
pengertian karangan

narasi dan

Pesertadidik
aktif menulis

karangan narasi

Peserta didik dilatih
bertanggungjawab
secaraindividua dan

mandiri.

Kelas




membedakan antara
naras ekspositoris
dan narasi sugestis

secaraindividual

sebagal evaluasi
terhadap materi
yang telah

disampaikan.

Kegiatan Penutup (15 menit)

No. Kegiatan Prediksi Karakter/Keterampilan | Setting/Form
Respon Peserta Sosial at Belagjar
Didik

1. | Pesertadidik Peserta didik Peserta didik dilatih untuk | Kelas
diberi waktu aktif membuat | mandiri dan
untuk merenung | kessmpulan dan | bertanggungjawab secara
dan menarik menyimak guru. | individual.
kesimpulan
mengenai
materi yang
telah
disampaikan.

2. | Guru Pesertadidik Pesertadidik dilatih untuk | Kelas
memberikan menyimak. mandiri, jujur,
tugas mandiri bertanggungjawab secara
untuk individual dan disiplin.
dikerjakan
dirumah.

3. | Pesertadidik Pesertadidik Pesertadidik dilatih untuk | Kelas
diharuskan menyimak. menjadi pendengar yang




untuk

mempel g ari
materi yang
akan dipelgari
pada
pembelgjaran
berikutnya
yakni mengenai

menulis

karangan narasi.

baik dan
bertanggungjawab secara
individual.

H. Sumber Belgjar
1.Contoh Karangan

2.Suryanto,Alex.2007. Panduan Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia. Tangerang:.Esis.

3.Argumentasi dan Narasi oleh Gorys Keraf

. Penilaian

1. Teknik: Tesuntuk penilaian hasil

Nontes untuk penilaian proses

2. Bentuk: Performansi/Praktik untuk penilaian hasil
Observasi untuk penilaian proses
3. Alat Penilaian
Tulislah karangan narasi yang menceritakan pengalamanmu sewaktu bepergian!
Rubrik Penilaian Kemampuan Menulis Karangan Narasi.
No Aspek Deskripsi Ya | Tidak

pendahuluan?

1. | Ketepatan jenis | Apakah berupakarangan narasi, yaitu karangan
karangan yang bertujuan mencerikan suatu peristiwa?
2. | Is Karangan Apakah karangan memuat satu karangan




Apakah karangan memuat beberapa karangan
tentang isi?
Apakah karangan dilengkapi dengan satu karangan

penutup? Yang semuanya menceritakan sesuatu?

Dari Segi Dasar | Apakah antara karangan satu dengan karangan
Pembentukannya | berikutnya berkaitan ditandai oleh adanya urutan
kronologis (waktu/peristiwa)?

Unsur Karangan | Apakah tidak ada kesalahan struktur kalimat?

Naras

K etepatan Apakah tidak ada kesalahan dalam penulisan
penggunaan gaan dan tandabaca?
bahasa

Penilaian Proses
Alat Penilaian

Amatilah proses kinerja siswa selama proses pembel g aran berlangsung dengan

menggunakan format berikut!

No. Nama siswa Kesedian Kesedian Keaktifan
mengerjakan bekerja sama
tugas

Catatan:

- Bersediah mengerjakan tugas, bekerjasama, dan aktif mengikuti seluruh proses
pembelgaran.

- Tidak bersedia mengerjakan tugas, tidak mau bekerja sama dan tidak

- Aktif mengikuti seluruh proses pembelgjaran.






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah

Mata Pelgjaran
Kelas/Semester
Aspek

Alokasi Waktu

- MA
: Bahasa Indonesia
: X/1

: Menulis

: 2x45 menit (1 xpertemuan)

A. Standar Kompetensi

1.Menulis Karangan Narasi

B. Kompetens Dasar

1.1 Menulis Pengertian Karangan Narasi

C. Indikator

No.

Indikator Nilai Karakter

1. | Mampu menemukan pengertian karangan narasi | Rasaingin tahu

dan narasi sugestis

2. | Mampu menemukan karangan narasi ekspositoris | Rasaingin tahu

dan narasi sugestis

3. | Mampu membedakan antara narasi ekspositoris Kreatif

Proses

Membaca paragraph narasi, sSiswamampu menemukan pengertian narasi

Psikomotor

Menulis karangan narasi




W N Pm

Afektif Perilaku berkarakter

Membentuk perilaku siswa bertanggung jawab dan rasaingin tahu

K eterampilan social

Melakukan komunikasi dengan guru dan teman melalui bertanya,berpendapat,
dan menjawab pertanyaan, serta menumbuhkan kreatifitas siswa.

Tujuan

Setelah kegiatan pembelgjaran diharapkan:

Siswa dapat menemukan pengertian naras

Siswa dapat menemukan pengertian narasi ekspositoris dan narasi sugestis
Siswa dapat membedakan antaranarasi ekspositoris dan narasi sugestis

Proses

Diberikan contoh paragraph narasi, melalui kegiatan tanya jawab siswa mampu
menemukan pengertian narasi dengan benar.

Kinerja Proses

Setelah mampu menulis pengertian karangan narasi,siswa mampu membedakan
antaranarasi ekspositoris dan sugestis.

Afektif

Perilaku karakter

Terlibat ddam KBM yang berpusat pada siswa, siswadapat menunjukkan
tanggung jawab, gemar membaca jujur, membantu teman.

Keterampilan social

Daam KBM, siswamampu berkomunikasi kepada guru dan temannya melalui
bertanya dan berdiskusi, berpendapat, menjawab pertanyaan dan menulis
paragraph naratif dengan benar.

Materi Pembelajaran

Pengertian Karangan Narasi

Pengertian narasi ekspositoris dan narasi sugestis

Membedakan antara narasi ekspositoris dan sugestis
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M etode Pembelajaran

Model : Connecting, Organizing, Reflekting, extending (CORE)

Metode : Diskusi, informasi, Tanyajawab dan pembelgjaran tugas

Pelak sanaan:

Pendahuluan (15 menit)

. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

No. | Kegiatan Prediksi Karakter/Keteramp | Setting/

Respon ilan sosial Format
Peserta Didik Belgjar

Guru Menjawab dan | Dengan kegiatan ini Kelas.

memul ai siap mengikuti | pesertadidik dilatih

pembelgaran | pembelgaran. | untuk menghargai

dengan keberadaan orang lain

mengucapkan (guru), disiplin untuk

salam memul ai

kemudian pembel gjaran sesuai

memeriksa jadwal yang telah

kehadiran ditetapkan, peduli

pesertadidik, dan mampu menjadi

dan pendengar yang baik.

mengkondisi

kan kelas.

Apersepsi: Peserta didik Dengan kegiatan ini Kelas

Guru menjelaskan pesertadidik dilatih

mengajukan | pengertian untuk menghargai,

pertanyaan karangan peduli, aktif dalam

bagi pesesrta | narasi pembelgjaran dan

didik untuk bertanggungjawab




mengingat
kembali
menulis
karangan
naras pada
pertemuan
sebelumnya.
Guru

mengaj ukan
pertanyaan
mengenai
karangan
narasi
Memberitahu
kan inti
materi yang
akan
disampaikan
yakni
karangan

narasi.

secaraindividual .




Motivasi:
Menyampaik
an tujuan
belgar,
Menyampaik
an model
pembelgjaran
yang akan
digunakan
yakni model
CORE.

Peserta didik
duduk
berkelompok

Dengan kegiatan ini
pesertadidik dilatih
untuk menghargali,

peduli dan menjadi

pendengar yang baik.

Kelas

Peserta didik
diberi
intruksi untuk
duduk
berkelompok,
guru
membagi dan
memberi
penjelasan
mengenal
menulis
karangan

narasi.

Peserta didik
duduk
berkelompok

Dengan kegiatan ini
pesertadidik dilatih
untuk menghargali,

peduli dan menjadi

pendengar yang baik.

Kelas




Kegiatan Inti (15 menit)

No. Kegiatan Prediksi Karakter/ Setting/
Respon Keterampilan For mat
Peserta Sosial Belajar
Didik
1 Connecting: Pesertadidik | Pesertadidik Kelompok
- Dalam diskusi aktif dilatih percaya Eksplorasi
kelompok siswa | bertanya diri, peduli, aktif
membahas tentang mengemukakan
tentang karangan ide dan gagasan
pembelgjaran narasi sertamenghargai
karangan narasi orang lain.

Organizing:

- Siswa mampu

menemukan
pengertian

karangan narasi

- Siswamampu

menemukan
pengertian
karangan narasi
ekspositoris dan
sugestis

- Siswa dapat

membedakan
karangan
ekspositoris dan
sugestis dengan




benar
Reflecting:

- Peserta didik
memikirkan
kembali setelah
diberi
pemahaman
mengenai

menulis karangan

karangan narasi
dan
membedakan
antara
ekspositoris dan
narasi sugestis
dengan
penggunaan
bahasa yang

sesual.

ide dan gagasan
serta menghargai

orang lain.

narasi.

- Proses Pesertadidik | Pesertadidik Kelompok
Connecting,Orga | aktif dalam | dilatih percaya eksplorasi
nizing,Reflecting | diskusi diri,peduli,
dilakukan untuk | kelompok memiliki
menyel esaikan tanggungjawab
menulis socid, aktif
pengertian mengemukakan




diperkenankan
menanggapi hasi

presentasi.

Dalam diskusi Pesertadidik | Pesertadidik Kelas
kelompok peserta | aktif dilatih percaya Eksplorasi
didik berusaha berdiskusi diri,peduli,
menyel esaikan memiliki
persoalan dalam tanggungjawab
menulis karangan social, aktif
narasi (proses mengemukakan
Connecting,Orga ide dan gagasan
nizing,Reflecting serta menghargai
terjadi dalam orang lain.
tahap ini)
Organizing: Pesertadidik | Pesertadidik Kelas
- Perwakilan dari | menyimak dilatih peduli dan | Konfirmasi
kelompok yang | dan menghargai orang
telah selesai mengemukak | lain, memiliki
menulis an pendapat | tanggungjawab
karangan narasi | Pesertadidik | socia dan aktif
mempresentasika | merenung dalam
n hasil pembel gjaran.
diskusinya dalam
kelas.
- Pesertadidik dari
kelompok lain




Pesertadidik
dilatih
bertanggungjawab

secaraindividual.

Kelas

Konfirmasi

Extending:

- Pesertadidik
diberi tugas
menulis
pengertian
karangan narasi
dan
membedakan
antaranarasi
ekspositoris dan
narasi sugestis
secaraindividual
sebagai evaluas
terhadap materi
yang telah

disampaikan.

Pesertadidik
aktif menulis
karangan
narasi

Peserta didik dilatih
bertanggungjawab
secaraindividua dan
mandiri.

Kelas




Kegiatan Penutup (15 menit)

No. Kegiatan Prediksi Karakter/ Setting/
Respon Peserta| Keterampilan Format
Didik Sosial Belajar
1. | Pesertadidik Pesertadidik Peserta didik Kelas
diberi waktu aktif membuat | dilatih untuk
untuk merenung | kessmpulan dan | mandiri dan
dan menarik menyimak guru. | bertanggungjawa
kesimpulan b secara
mengenai individual.
materi yang
telah
disampaikan.
2. | Guru Peserta didik Peserta didik Kelas
memberikan menyimak. dilatih untuk
tugas mandiri mandiri, jujur,
untuk bertanggungjawa
dikerjakan b secara
dirumah. individual dan
disiplin.
3. | Pesertadidik Peserta didik Peserta didik Kelas
diharuskan menyimak. dilatih untuk
untuk men;j adi
mempel gjari pendengar yang
materi yang baik dan
akan dipelgari bertanggungjawa
pada b secara
pembelgjaran individual.




berikutnya
yakni mengenai
menulis

karangan narasi.

H. Sumber Belajar
1. Contoh Karangan
2.Suryanto,Alex.2007. Panduan Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia.
Tangerang:Esis.
3.Argumentasi dan Narasi oleh Gorys Keraf
[. Penilaian
1. Teknik: Tesuntuk penilaian hasil
Nontes untuk penilaian proses
2. Bentuk: Performansi/Praktik untuk penilaian hasil
Observasi untuk penilaian proses
3. Alat Penilaian

Tulislah karangan narasi yang menceritakan pengalamanmu sewaktu
bepergian!

Rubrik Penilaian Kemampuan Menulis Karangan Narasi.

No. Aspek Deskripsi Ya | Tidak

1 Ketepatan Apakah berupakarangan narasi, yaitu

jenis karangan yang bertujuan mencerikan
karangan suatu peristiwa?
2. Isi Karangan | Apakah karangan memuat satu karangan

pendahuluan?




Apakah karangan memuat beberapa
karangan tentang isi?

Apakah karangan dilengkapi dengan

satu karangan penutup? Yang semuanya
menceritakan sesuatu?

Dari Segi Apakah antara karangan satu dengan
Dasar karangan berikutnya berkaitan ditandai

Pembentuka | oleh adanya urutan kronologis

nnya (waktu/peristiwa)?

Unsur Apakah tidak ada kesalahan struktur
Karangan kalimat?

Narasi

Ketepatan Apakah tidak ada kesalahan dalam
penggunaan | penulisan gaan dan tandabaca?
bahasa

Penilaian Proses
Alat Penilaian

Amatilah proses kinerja siswa selama proses pembel g aran berlangsung dengan
menggunakan format berikut!

No. Namasiswa Kesedian Kesedian Keaktifan
mengerjakan | bekerjasama

tugas

Catatan:



- Bersediah mengerjakan tugas, bekerja sama, dan aktif mengikuti
seluruh proses pembel gjaran.
- Tidak bersedia mengerjakan tugas, tidak mau bekerja sama dan tidak

- Aktif mengikuti seluruh proses pembelgjaran.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MA

Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : X/1

Aspek : Menulis

Alokasi Waktu - 4x45 menit (2 x pertemuan)

A. Standar Kompetensi
2. Mengungkapkan Karangan narasi

B. Kompetensi Dasar

2.1 Menulis unsure-unsur karangan narasi

C. Indikator
No. Indikator Nilai Karakter
1. | Mampu menuliskan unsur-unsur karangan narasi Rasaingin tahu
2. | Mampu menjelaskan unsur-unsur karangan naras Kreatif
Proses

Membaca contoh paragraph narasi, siswamampu menemukan unsur-unsur karangan narasi
Psikomotor

Menulis unsur-unsur karangan narasi

Afektif Perilaku berkarakter

Membentuk perilaku siswa bertanggung jawab dan rasaingin tahu

K eterampilan sosial

Melakukan komunikas dengan guru dan teman melalui bertanya,berpendapat, dan menjawab

pertanyaan, serta menumbuhkan kregtifitas siswa.



D. Tujuan
Setelah kegiatan pembel gjaran diharapkan:
1. Siswadapat menemukan unsur-unsur karangan narasi dengan benar
2. Siswadapat menuli penjelasan dari unsur-unsur karangan narasi dengan benar
Proses
1. Diberikan contoh paragraph narasi, melalui kegiatan tanyajawab siswa mampu menemukan
unsur-unsur paragraph narasi dengan benar
2. Diberikan materi naratif, siswa mampu menulis penjelasan unsur-unsur paragraph naratif
dengan benar
Kinerja Proses
Setelah mampu menulis unsure-unsur paragraph naratif, siswa mampu menulis penjelasan
dari unsure-unsur paragraph narasi.
Afektif
Perilaku karakter
Terlibat ddlam KBM yang berpusat pada siswa, siswa dapat menunjukkan tanggung jawab,
gemar membaca jujur, membantu teman.
K eterampilan sosial
Dalam KBM, siswa mampu berkomunikasi kepada guru dan temannya melalui bertanya
dan berdiskusi, berpendapat, menjawab pertanyaan dan menulis unsure-unsur karangan
naratif dengan benar.
E. Materi Pembelajaran
Unsur-unsur karangan narasi
F. Metode Pembelajaran
1. Mode : Connecting, Organizing, Reflekting, extending (CORE)
2. Metode: Diskusi, informasi, Tanyajawab dan pembelgjaran tugas
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Pelaksanaan:
Pendahuluan (15 menit)

No. | Kegiatan Prediksi Respon | Karakter/Keterampilan | Setting/For mat
Peserta Didik sosial Belagjar

Guru memulai | Menjawab dan Dengan kegiatan ini Kelas.




pembelgjaran siap mengikuti pesertadidik dilatih
dengan pembelgaran. untuk menghargai
mengucapkan keberadaan orang lain
salam kemudian (guru), disiplin untuk
memeriksa memulai pembelgjaran
kehadiran sesuai jadwal yang telah
pesertadidik, ditetapkan, peduli dan
dan mampu menjadi
mengkondisikan pendengar yang baik.
kelas.

Apersepsi: Peserta didik Dengan kegiatan ini Kelas
Guru menjelaskan pesertadidik dilatih
mengaj ukan pengertian untuk menghargai,
pertanyaan bagi | karangan naras peduli, aktif dalam
pesesrtadidik pembelgaran dan

untuk mengingat
kembali menulis
karangan naras
pada pertemuan
sebelumnya.
Guru

mengaj ukan
pertanyaan
mengenai
karangan narasi
Memberitahukan
inti materi yang
akan
disampaikan
yakni karangan

narasl.

bertanggungjawab

secaraindividual.




Motivasi: Peserta didik Dengan kegiatan ini Kelas

Menyampaikan | duduk pesertadidik dilatih
tujuan belgar, berkelompok untuk menghargai, peduli
Menyampaikan dan menjadi pendengar
model yang baik.

pembelgaran

yang akan

digunakan

yakni model

CORE.

Peserta didik Peserta didik Dengan kegiatan ini Kelas
diberi intruksi duduk pesertadidik dilatih
untuk duduk berkelompok untuk menghargai, peduli
berkelompok, dan menjadi pendengar
guru membagi yang baik.

dan memberi

penjelasan

mengenai

menulis

karangan narasi.

Kegiatan Inti (15 menit)

No Kegiatan Prediksi Karakter/Keteramp | Setting/Forma
Respon Peserta ilan Sosial t Belgjar
Didik
1. | Connecting: Peserta didik Pesertadidik dilatih | Kelompok
- Dalam diskusi aktif bertanya percayadiri, peduli, | Eksploras
kelompok siswa tentang karangan | aktif mengemukakan
membahas tentang narasi ide dan gagasan serta
pembelgaran menghargai orang




karangan narasi

lain.

Organizing:
- Siswa mampu

menemukan

pengertian karangan

narasi
- Siswa mampu

menemukan

pengertian karangan

narasi ekspositoris
dan sugestis

- Siswa dapat
membedakan
karangan
ekspositoris dan
sugestis dengan
benar

Reflecting:

- Pesertadidik
memikirkan
kembali setelah
diberi pemahaman
mengenai menulis

karangan narasi.




menulis karangan
narasi (proses
Connecting,Organizi
ng,Reflecting terjadi
dalam tahap ini)

mengemukakan ide
dan gagasan serta
menghargai orang

lain.

- Proses Peserta didik Peserta didik dilatih | Kelompok
Connecting,Organizi | aktif dalam percayadiri,peduli, | eksplorasi
ng,Reflecting diskusi memiliki
dilakukan untuk kelompok tanggungjawab
menyel esaikan socia, aktif
menulis pengertian mengemukakan ide
karangan narasi dan dan gagasan serta
membedakan antara menghargai orang
ekspositoris dan lain.
narasi sugestis
dengan penggunaan
bahasa yang sesuai.

Dalam diskusi Peserta didik Pesertadidik dilatih | Kelas
kelompok peserta aktif berdiskusi percaya diri,peduli, Eksplorasi
didik berusaha memiliki

menyel esaikan tanggungjawab

persoalan dalam social, aktif




Organizing:

- Perwakilan dari
kelompok yang telah
selesal menulis
karangan narasi
mempresentasikan
hasil diskusinya
dalam kelas.

- Pesertadidik dari
kelompok lain
diperkenankan
menanggapi hasil

presentasi.

Peserta didik
menyimak dan
mengemukakan

pendapat

Peserta didik dilatih
peduli dan
menghargai orang
lain, memiliki
tanggungjawab
socia dan aktif

dalam pembelgaran.

Kelas

Konfirmasi

Reflecting:

- Pesertadidik diberi
kesempatan secara
individu untuk
merenungkan solusi
yang telah
dipaparkan,
mengingatnya dan
mengoreksi
kesalahan yang
dilakukan selama
menulis karangan

narasi.

Pesertadidik

merenung

Pesertadidik dilatih
bertanggungjawab

secaraindividual.

Kelas

Konfirmasi.

Extending:

- Pesertadidik diberi
tugas menulis
pengertian karangan

narasi dan

Pesertadidik
aktif menulis

karangan narasi

Peserta didik dilatih
bertanggungjawab
secaraindividua dan

mandiri.

Kelas




membedakan antara
naras ekspositoris
dan narasi sugestis

secaraindividual

sebagal evaluasi
terhadap materi
yang telah

disampaikan.

Kegiatan Penutup (15 menit)

No. Kegiatan Prediksi Karakter/Keterampilan | Setting/Form
Respon Peserta Sosial at Belagjar
Didik

1. | Pesertadidik Peserta didik Peserta didik dilatih untuk | Kelas
diberi waktu aktif membuat | mandiri dan
untuk merenung | kessmpulan dan | bertanggungjawab secara
dan menarik menyimak guru. | individual.
kesimpulan
mengenai
materi yang
telah
disampaikan.

2. | Guru Pesertadidik Pesertadidik dilatih untuk | Kelas
memberikan menyimak. mandiri, jujur,
tugas mandiri bertanggungjawab secara
untuk individual dan disiplin.
dikerjakan
dirumah.

3. | Pesertadidik Pesertadidik Pesertadidik dilatih untuk | Kelas
diharuskan menyimak. menjadi pendengar yang




untuk

mempel g ari
materi yang
akan dipelgari
pada
pembelgjaran
berikutnya
yakni mengenai

menulis

karangan narasi.

baik dan
bertanggungjawab secara
individual.

H. Sumber Belgjar
1.Contoh Karangan

2.Suryanto,Alex.2007. Panduan Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia. Tangerang:.Esis.

3.Argumentasi dan Narasi oleh Gorys Keraf

. Penilaian

1. Teknik: Tesuntuk penilaian hasil

Nontes untuk penilaian proses

2. Bentuk: Performansi/Praktik untuk penilaian hasil
Observasi untuk penilaian proses
3. Alat Penilaian
Tulislah karangan narasi yang menceritakan pengalamanmu sewaktu bepergian!
Rubrik Penilaian Kemampuan Menulis Karangan Narasi.
No Aspek Deskripsi Ya | Tidak

pendahuluan?

1. | Ketepatan jenis | Apakah berupakarangan narasi, yaitu karangan
karangan yang bertujuan mencerikan suatu peristiwa?
2. | Is Karangan Apakah karangan memuat satu karangan




Apakah karangan memuat beberapa karangan
tentang isi?
Apakah karangan dilengkapi dengan satu karangan

penutup? Yang semuanya menceritakan sesuatu?

Dari Segi Dasar | Apakah antara karangan satu dengan karangan
Pembentukannya | berikutnya berkaitan ditandai oleh adanya urutan
kronologis (waktu/peristiwa)?

Unsur Karangan | Apakah tidak ada kesalahan struktur kalimat?

Naras

K etepatan Apakah tidak ada kesalahan dalam penulisan
penggunaan gaan dan tandabaca?
bahasa

Penilaian Proses
Alat Penilaian

Amatilah proses kinerja siswa selama proses pembel g aran berlangsung dengan

menggunakan format berikut!

No. Namasiswa Kesedian Kesedian Keaktifan
mengerjakan bekerja sama
tugas

Catatan:

- Bersediah mengerjakan tugas, bekerjasama, dan aktif mengikuti seluruh proses
pembel gjaran.

- Tidak bersedia mengerjakan tugas, tidak mau bekerja sama dan tidak

- Aktif mengikuti seluruh proses pembelgaran.






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MA

Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : X/1

Aspek : Menulis

Alokasi Waktu - 4x45 menit (1 x pertemuan)

A. Standar Kompetensi
2. Menulis Karangan narasi

B. Kompetensi Dasar

2.2 Menulis karangan narasi

C. Indikator
No. Indikator Nilai Karakter
1. | Mampu menulis karangan narasi Kreatif
Proses

Membaca contoh paragraph narasi, siswamampu menemukan menulis paragraph narasi
Psikomotor

Menulis karangan narasi

Afektif Perilaku berkarakter

Membentuk perilaku siswa bertanggung jawab dan rasaingin tahu

Keterampilan sosial

Melakukan komunikas dengan guru dan teman melalui bertanya,berpendapat, dan menjawab
pertanyaan, serta menumbuhkan kreatifitas siswa.

D. Tujuan



1.

2.

F.
1
2.

1.

Setelah kegiatan pembel gjaran diharapkan:

Mampu menulis karangan narasi

Proses
Diberikan contoh paragraph narasi, melalui kegiatan tanya jawab siswa mampu menemukan
unsur-unsur paragraph narasi dengan benar
Diberikan materi naratif, siswa mampu menulis paragraph naratif dengan benar

Kinerja Proses

Setelah mampu menulis unsure-unsur paragraph naratif, siswa mampu menulis menentukan
jenis karangan narasi.

Afektif

Perilaku karakter

Terlibat ddam KBM yang berpusat pada siswa, siswadapat menunjukkan tanggung jawab,
gemar membaca jujur, membantu teman.

K eterampilan sosial

Dalam KBM, siswa mampu berkomunikasi kepada guru dan temannya melalui bertanya
dan berdiskusi, berpendapat, menjawab pertanyaan dan menulis unsure-unsur karangan
naratif dengan benar.

Materi Pembelajaran

Menulis karangan narasi

M etode Pembelajaran
. Modé : Connecting, Organizing, Reflekting, extending (CORE)
Metode : Diskusi, informasi, Tanyajawab dan pembelgaran tugas
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pelaksanaan:
Pendahuluan (15 menit)
No. | Kegiatan Prediksi Respon | Karakter/K eterampilan | Setting/For mat
Peserta Didik sosial Belagjar
Guru memulai | Menjawab dan Dengan kegiatan ini Kelas.

pembelgaran siap mengikuti peserta didik dilatih
dengan pembel g aran. untuk menghargal

mengucapkan keberadaan orang lain




salam kemudian
memeriksa
kehadiran
pesertadidik,
dan
mengkondisikan
kelas.

(guru), disiplin untuk
memula pembelgaran
sesuai jadwal yang telah
ditetapkan, peduli dan
mampu menjadi

pendengar yang baik.

Apersepsi:

Guru

mengaj ukan
pertanyaan bagi
pesesrta didik
untuk mengingat
kembali menulis
karangan naras
pada pertemuan
sebelumnya.
Guru

mengaj ukan
pertanyaan
mengenai
karangan naras
Memberitahukan
inti materi yang
akan
disampaikan
yakni karangan

narasi.

Peserta didik
menjelaskan
pengertian
karangan narasi

Dengan kegiatan ini
pesertadidik dilatih
untuk menghargai,
peduli, aktif dalam
pembelgjaran dan
bertanggungjawab
secaraindividual.

Kelas




Motivasi: Peserta didik Dengan kegiatan ini Kelas
Menyampaikan | duduk pesertadidik dilatih

tujuan belgar, berkelompok untuk menghargai, peduli
Menyampaikan dan menjadi pendengar

model yang baik.

pembelgaran

yang akan

digunakan

yakni model

CORE.

Peserta didik Peserta didik Dengan kegiatan ini Kelas
diberi intruksi duduk pesertadidik dilatih

untuk duduk berkelompok untuk menghargai, peduli
berkelompok, dan menjadi pendengar

guru membagi yang baik.

dan memberi

penjelasan

mengenai

menulis

karangan narasi.




Kegiatan Inti (15 menit)

No Kegiatan Prediksi Karakter/Keteram | Setting/Forma
Respon Peserta pilan Sosial t Belgjar
Didik
1. | Connecting: Peserta didik Pesertadidik dilatih | Kelompok
- Dalam diskusi aktif bertanya percayadiri, peduli, | Eksplorasi
kelompok siswa tentang aktif mengemukakan

membahas tentang karangan naras | ide dan gagasan
pembelgjaran serta menghargai

karangan narasi orang lain.

Organizing:

- Siswa mampu
menemukan
pengertian
karangan naras

- Siswa mampu
menemukan
pengertian
karangan narasi
ekspositoris dan
sugestis

- Siswa dapat
membedakan
karangan
ekspositoris dan
sugestis dengan
benar

Reflecting:
- Pesertadidik

memikirkan




kembali setelah
diberi pemahaman
mengenai menulis

karangan narasi.

menulis karangan
naras (proses
Connecting,Organizi
ng,Reflecting terjadi
dalam tahap ini)

mengemukakan ide
dan gagasan serta
menghargai orang

lain.

- Proses Peserta didik Peserta didik dilatih | Kelompok
Connecting,Organizi | aktif dalam percayadiri,peduli, | eksplorasi
ng,Reflecting diskusi memiliki
dilakukan untuk kelompok tanggungjawab
menyel esaikan social, aktif
menulis pengertian mengemukakan ide
karangan narasi dan dan gagasan serta
membedakan antara menghargali orang
ekspositoris dan lain.
narasi sugestis
dengan penggunaan
bahasa yang sesuai.

Dalam diskusi Peserta didik Peserta didik dilatih | Kelas
kelompok peserta aktif berdiskusi | percayadiri,peduli, | Eksplorasi
didik berusaha memiliki

menyel esaikan tanggungjawab

persoa an dalam social, aktif




Organizing:

- Perwakilan dari
kelompok yang
telah selesai menulis
karangan narasi
mempresentasikan
hasil diskusinya
dalam kelas.

- Pesertadidik dari
kelompok lain
diperkenankan
menanggapi hasil

presentasi.

Peserta didik
menyimak dan
mengemukakan

pendapat

Peserta didik dilatih
peduli dan
menghargai orang
lain, memiliki
tanggungjawab
social dan aktif
dalam pembelgaran.

Kelas

Konfirmasi

Reflecting:

- Pesertadidik diberi
kesempatan secara
individu untuk
merenungkan solusi
yang telah
dipaparkan,
mengingatnya dan
mengoreksi
kesalahan yang
dilakukan selama
menulis karangan

narasi.

Pesertadidik

merenung

Peserta didik dilatih
bertanggungjawab
secaraindividual.

Kelas

Konfirmasi.

Extending:
- Pesertadidik diberi
tugas menulis

pengertian

Pesertadidik
aktif menulis

karangan naras

Peserta didik dilatih
bertanggungjawab
secaraindividual dan

mandiri.

Kelas




karangan narasi dan
membedakan antara
naras ekspositoris

dan narasi sugestis

secaraindividual

sebagai evaluasi
terhadap materi
yang telah
disampaikan.

Kegiatan Penutup (15 menit)

No. Kegiatan Prediksi Karakter/Keterampilan | Setting/Form
Respon Peserta Sosial at Belagjar
Didik

1. | Pesertadidik Peserta didik Peserta didik dilatih untuk | Kelas
diberi waktu aktif membuat | mandiri dan
untuk merenung | kessmpulan dan | bertanggungjawab secara
dan menarik menyimak guru. | individual.
kesimpulan
mengenal
materi yang
telah
disampaikan.

2. | Guru Pesertadidik Pesertadidik dilatih untuk | Kelas
memberikan menyimak. mandiri, jujur,
tugas mandiri bertanggungjawab secara
untuk individual dan disiplin.
dikerjakan
dirumah.

3. | Pesertadidik Peserta didik Peserta didik dilatih untuk | Kelas




diharuskan
untuk
mempel g ari
materi yang
akan dipelgari
pada
pembelgjaran
berikutnya
yakni mengenai

menulis

karangan narasi.

menyimak.

menjadi pendengar yang
baik dan
bertanggungjawab secara
individual.

H. Sumber Belgjar

1.Contoh Karangan

2.Suryanto,Alex.2007. Panduan Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia. Tangerang:.Esis.

3.Argumentasi dan Narasi oleh Gorys Keraf

. Penilaian

1. Teknik: Tesuntuk penilaian hasil

Nontes untuk penilaian proses

Bentuk: Performansi/Praktik untuk penilaian hasil

Observasi untuk penilaian proses

Alat Penilaian

Tulislah karangan narasi yang menceritakan pengalamanmu sewaktu bepergian!

Rubrik Penilaian Kemampuan Menulis Karangan Narasi.

No

Aspek

Deskripsi

Ya

Tidak

Ketepatan jenis
karangan

Apakah berupakarangan narasi, yaitu karangan

yang bertujuan mencerikan suatu peristiwa?

Isi Karangan

Apakah karangan memuat satu karangan




pendahuluan?

Apakah karangan memuat beberapa karangan
tentang isi?

Apakah karangan dilengkapi dengan satu karangan

penutup? Yang semuanya menceritakan sesuatu?

Dari Segi Dasar
Pembentukannya

Apakah antara karangan satu dengan karangan
berikutnya berkaitan ditanda oleh adanya urutan
kronologis (waktu/peristiwa)?

Unsur Karangan

Apakah tidak ada kesalahan struktur kalimat?

Narasi

K etepatan Apakah tidak ada kesalahan dalam penulisan
penggunaan gaan dan tandabaca?

bahasa

Penilaian Proses

Alat Penilaian

Amatilah proses kinerja siswa selama proses pembel g aran berlangsung dengan

menggunakan format berikut!

No. Namasiswa Kesedian Kesedian Keaktifan
mengerjakan bekerja sama
tugas
Catatan:

- Bersediah mengerjakan tugas, bekerjasama, dan aktif mengikuti seluruh proses
pembel gjaran.

- Tidak bersedia mengerjakan tugas, tidak mau bekerja sama dan tidak

- Aktif mengikuti seluruh proses pembelgaran.
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Guru Kdlas X Mahasiswa/ Pendliti.
SIRAJUDDIN, S.Pd MAHAYUDDIN
NIP. NIM.105336991 12

Menyetujui
Kepaa Sekolah MA Guppi Buntubarana

DrsNASRUM ROMBE
NIP.




Dokumentasi Kelas X MA Guppi Buntu-Barana Kabupaten Enrekang

/1 _J L1/ N

Gambar : Proses Belajar Mengajar pada tanggal 26 september 2016



Gambar: Tes Siklus | pada tanggal 8 oktober 2016
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Gambar: Tes Siklus Il pada tanggal 22 oktober 2016
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